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PERAN ORANGTUA DALAM MEMBIMBING ANAK

MENGERJAKAN PR MATEMATIKA
(Studi Pada Orang tua Siswa Kelas 111 di MIN Langkai Palangka Raya)

ABSTRAKSI

Perhatian yang diberikan dalam proses belajar anak akan membantu mercka
dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh sekolah. Salah satu bentuk tugas itu
adalah mengerjakan PR matematika.Pekerjaan rumah memang termasuk salah satu
masalah yang sangat penting, seperti halnya di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Langkai
Palangka Raya terutama untuk mata pelajaran yang materinya cukup banyak dan
dianggap mata pelajaran sulit seperti matematika. PR matematika semestinya
dikerjakan di rumah, tentunya dengan pengawasan/kontrol orangtua ketika anak
mengerjakan PR matematika. Schubungan dengan masalah PR matematika tersebut
terkadang masih ada saja anak/siswa yang tidak mengerjakan PR matematika nya.

Ada beberapa hal yang mempengaruhi motivasi anak dalam mengerjakan PR
matematika yang dirumuskan sebagai berikut: 1) Bagaimana peran orang tua dalam
membimbing anaknya mengerjakan PR matematika?; 2) Bagaimana cara orangtua
membimbing anak dalam mengerjakan pekerjaan rumah?; dan 3) Kapan anak
mengerjakan PR matematika?

Subjek penelitian adalah orangrua siswa kelas 111 MIN Langkai Palangka
Raya, dan sebagai informan adalah siswa kelas III, wali kelas dan guru matematika.
Penelitian ini menggunakan tiga teknik pengumpulan data, yaitu teknik observasi,
wawancara dan dokumentasi. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kualitatif dan pengabsahan data menggunakan teknik triangulasi, dilanjutkan
menganalisis data dengan menggunakan beberapa tahapan yaitu mengumpulkan data
(data collection), pengurangan data (data veduction), penyajian data (data display) dan
menarik kesimpulan (conclusion).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa para orangtua terlibat langsung dalam
membantu anaknya mengerjakan PR matematika, seperti selalu menanyakan PR
matematika kepada anaknya, dengan alasan untuk mendorong anak belajar di
rumah, agar anak ingat tidak lupa dengan PR matematika nya, untuk mengetahui
apakah dia juga memperhatikan pelajarannya, karena melalui PR matematika anak
bisa mengulang pelajaran kembali dan mengingat pelajaran yang baru saja dipelajari.
Keterlibatan orangtua secara langsung dalam membantu anaknya mengerjakan PR
matematika akan sangat bermanfaat bagi si anak, dengan begitu anak akan merasa
benar-benar  didukung  aktivitas  belajarnya.  Keterlibatan  orangtua  ini - dapat
membantu anak yang tidak mengerti atau kurang mengerti tentang PR matematika
yang diberikan oleh guru saat di sckolah. Kebanyakan orangtua dapat berperan
dengan baik dalam membimbing anak mercka mengerjakan pekerjaan rumahnya.
Anak-anak mengerjakan PR matematika nya schabis shalat maghrib, scbab dengan
begitu tidak akan mengganggu waktu hermain bagi anak, atau waktu bagi sebagian
anak yang mengvikuti pelajaran TPA pada sore hari. Mengerjakan PR matematika
setelah shalat maghrib anak masih tdak lelah dan tidak mengantuk. Anak
mengerjakan PR matematika berkumpul dengan keluarga mercka, schingga orangtua
atau kakak dapat membantu anak jika mendapat kesulitan atau tidak paham dengan
PR matematika nya.
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Dengan nama Allah yang Maha Pengasih lagi maha Penyayang, segala puji dan
syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, dengan izinnyalah penulis dapat
menyelesaikan  tugas  dalam  penyusunan  skripsi yang  berjudul “PERAN
ORANGTUA DALAM MEMBIMBING ANAK MENGERJAKAN PR
MATEMATIKA (Studi Pada Orang Tua Siswa Kelas III di MIN Langkai
Palangka Raya)”

Tercapainya keberhasilan dalam penyusunan Skripsi ini tentulah tidak dengan
terlepas dari bimbingan, arahan, dan motivasi dari berbagai pihak. Oleh karena itu
dengan segala kerendahan hati penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada :

I. Yth. Bapak DR. H. Khairil Anwar, M.Ag selaku Ketua STAIN Palangka Raya

2. Yth. Ibu Dra. Hamdanah, M.Ag, sclaku Pembimbing I dan Ibu Zainap Hartad,
M.Ag selaku pembimbing II dalam penulisan skripsi ini, yang telah banyak
memberikan bimbingan dan arahan dalam penulisan skripsi ini schingga dapat
disclesaikan dengan baik.

3. Kepala MIN Langkai yang telah memberikan izin dalam penelitian ini dan telah

hanyak membantu dalam pengumpulan data.



4. Yth. Bapak dan Ibu dosen yang telah banyak membert ilmu pengetahuan yang tak
ternilai harganya kepada penulis.

5. Yth. Rekan-rekan sckalian yang telah membantu dan memberikan sumbangan
pemikiran maupun saran-saran yang berguna untuk kesempurnaan penulisan
skripsi ini.

Akhirnya dengan memanjatkan do’a semoga Allah SWT, senantiasa meridhoi
dan memberkati semua yang kita lakukan dengan amal dan perbuatan. Amin ya

rubbal alamin.

Palangka Raya, Nopember 2008
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enulis




PERNYATAAN ORISINALITAS

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul “PERAN
ORANGTUA DALAM MEMBIMBING ANAK MENGERJAKAN PR
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Raya)”, adalah benar karya saya sendiri dan bukan hasil penjiplakan dari karya orang
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PENDAHULUAN



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lingkungan rumah atau keluarga ini merupakan lingkungan perrama
dan utama dalam menentukan perkembangan pendidikan seseorang, dan
tentu saja merupakan faktor pertama dan utama pula dalam menentukan
keberhasilan belajar sescorang. Kondisi lingkungan yang sangat menentukan
keberhasilan belajar seseorang diantaranya ialah adanya hubungan yang
harmonis diantara sesama anggota keluarga, rersedianya tempar dan peralatan
belajar yang cukup memadai, keadaan ekonomi keluarga yang cukup, suasana
lingkungan rumah yang cukup tenang, adanya perhatian yang besar dari
orangtua terhadap perkembangan proses belajar dan pendidikan anak-
anaknya.'

Perhatian yang diberikan dalam proses belajar anak adalah membantu
mercka dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh sekolah. Salah saru
bentuk tugas itu adalah mengerjakan pekerjaan rumah (PR), pemberian tes dan
pemberian pekerjaan rumah merupakan dua hal yang sama-sama dilakukan untuk

meningkatkan motivasi belajar peserta didik.

' Thursan H;\kim..BcIajm Secara Efektif, Jakarta: Puspa Swara, 2000, h. 17
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Pekerjaan rumah merupakan masalah bagi orangtua maupun guru. Di
sckolah dasar, anak-anak sudah dibebani pekerjaan rumah, namun seringkali
guru  lupa  memberitahu  muridnya  bagaimana  cara  mempelajant dan
mengerjakannya, akhirnya anak akan mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
tugas tersebut, di sinilah peran orangtua sangat diharapkan dalam membantu
mengerjakan pekerjaan rumah atau tugas tersebut.

Hal ini sesuai dengan pernyataan Sylvia Rimm, bahwa "anak-anak yang
terlalu dependen, dan mungkin mengajukan pertanyaan-pertanyaan sebelum
berusaha memecahkan masalah-masalah mercka sendiri, kurang mengajukan
pertanyaan-pertanyaan jika orang tua tidak ada dalam satu ruangan dengan
mereka" * karena dengan kehadiran orang tua untuk membimbing mereka dalam
mengerjakan pekerjaan akan membuat mercka lebih bersemangatr sebab merasa
diperhatikan dan didukung oleh orang tua mereka.

Upaya peningkatan  kebiasaan belajar siswa juga dilakukan dengan
semberian pekerjaan rumah, dan hal ini telah banyak dilakukan oleh para
pengajar dengan harapan bahwa dengan pemberian pekerjaan rumah siswa akan
lebih terarah untuk belajar di rumah dan akan memperkaya hasil belajarmya di
sckolah dan agar siswa berhasil dalam belajarnya, maka siswa perlu mengerjakan

tugas dengan sebaik-baiknya.

? Silvia Rimm, Sman Parenting (Mendidik dengan Bijak), Jakarta: PT. Grasindo, 2000, h. 199



Pekerjaan rumah memang termasuk salah satu masalah yang sangat
penting, seperti halnya di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Langkai Palangka Raya
terutama untuk mata pelajaran yang materinya cukup banyak dan dianggap mata
pelajaran sulit seperti matematika.  Terkadang di sekolah guru hanya dapat
menyampaikan satu materi dan sedikit latihan. Dan itu masih belum bisa
mencapai hasil yang memuaskan schingga siswa masih perlu banyak latihan,
sedangkan waktu yang ada tidak mencukupi. Pekerjaan rumah (PR) semestinya
dikerjakan di rumah, tentunya dengan pengawasan/kontrol orangtua ketika anak
mengerjakan PR (pekerjaan rumah) nya.

Kenyataan di lapangan masih ada saja anak/siswa vang tidak mengerjakan
PR-nya. Diantara anak yang tidak mengerjakan PR, ternyata lebih banyak al.‘mk
vang kedua orangruanya bekerja schagai pegawai negeri (PNS). Schingga hal ini
menimbulkan pertanyaan tentang peran orangtuanya dalam  membimbing
anaknya mengerjakan PR.

Keadaan tersebur di atas membuar penulis tertarik untuk  meneliti
bagaimana peran dari orangtua dalam membimbing anaknya mengerjakan
pekerjaan rumah, vang penulis tuangkan dalam skripsi yang berjudul: “PERAN
ORANGTUA DALAM MEMBIMBING ANAK MENGERJAKAN PR
MATEMATIKA (Studi Pada Orangtua Siswa Kelas III di MIN Langkai

Palangka Raya)"



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka terdapat beberapa permasalahan

yang perlu diidentifikasi yaitu:

1.

W

6.

Bagaimana peran orangtua terhadap PR matematika yang diberikan oleh guru
di MIN Langkai Palangka Raya’

Bagaimana cara orangtua membimbing anak mengerjakan PR matematika di
MIN Langkai Palangka Raya?

Bagaimana perhatian orangtua terhadap PR matematika anak di MIN
Langkai Palangka Raya!

Apakah orangrua selalu membantu anaknya dalam  mengerjakan PR
matematika anaknya di MIN Langkai Palangka Raya?

Bagaimana bentuk peran orang tua dalam membimbing anaknya mengerjakan
PR matematika di MIN Langkai Palangka Raya?

Kapan waktunya orangtua memberikan bimbingan PR matematika di MIN

Langkai Palangka Raya?

C. Rumusan Masalah

~J

Dari identifikasi masalah di atas, yang menjadi rumusan masalah adalah:
Bagaimana cara orangtua membimbing anak dalam  mengerjakan PR
matematika di MIN Langkai Palangka Raya?

Bagaimana bentuk peran orang tua dalam membimbing anaknya mengerjakan

PR matematika di MIN Langkai Palangka Raya?



3. Kapan waktunya orangtua memberikan bimbingan PR matematika di MIN

Langkai Palangka Raya?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini

adalah:

1.

(]

Untuk mengetahui bagaimana cara orangtua membimbing anak dalam
mengerjakan PR matematika di MIN Langkai Palangka Raya.
Untuk mengetahui bagaimana bentuk peran orang tua dalam membimbing
anaknya mengerjakan PR matematika di MIN Langkai Palangka Rava.
Untuk mengetahui kapan waktunya orangtua memberikan bimbingan PR
matematika di MIN Langkai Palangka Raya.

Sedangkan yang menjadi kegunaan dari penelitian ini adalah:
Untuk menambah wawasan pengetahuan bagi para orangtua agar dapat
memberikan bimbingan yang baik bagi anaknya dalam mengerjakan pekerjaan
rumah.
Untuk menambah wawasan pengetahuan bagi penulis guna membentuk

pribadi yang tanggap dan mencermati permasalahan pendidikan.



BAB I
KAJIAN TEORITIK



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teoritik

L.

Peran

Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia dinyatakan peran adalah
"sesuatu yang jadi kegiatan yang memegang pimpinan yang terutama
(dalam sesuatu hal atau peristiwa)".’

Sedangkan menurut  Biddle dan  Thomas dalam  Sarwono
dinyatakan bahwa "peran adalah serangkaian rumusan yang dibatasi
perilaku-perilaku yang diharapkan dari pemegang kedudukan tertentu”.*

Kemudian menurut Soekanto dalam bukunya Sosiologi Suatu
Pengantar mengemukakan pengertian peran sebagai berikut: "meliputi;
norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau tempat seseorang
dalam masyarakat".’

Hal senada juga diungkapkan oleh Piet A. Sahertian dan Ade Alida
Sahertian tentang peran yaitu "keterlibatan akuf seseorang dalam proses

penampilan itu, ia tampil sebagai sesuatu yang dimainkan”.”

* Poerwadarminta, Kamies Umwm Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka, 1991, h. 735

4 2 o i v 2 - 2
Sarlito Wirawan Sarwono, Pstkologi Remaja , Jakarta: Rajawali Press, 1995:217
* Soejono Sockanto, Sosiologi Suatu Pengantar, t.tp, t.th

® Piet A. Sahertian dan Ade Alida Sahertian, Psikologi Remaja, Jukarta: Rajawali Press.

1992, h. 2



Lebih jauh Sarwono mengemukakan ada beberapa istilah (kata)
yang erat hubungannya dengan peran, antara lain:

a. Expention, peran adalah harapan-harapan orang lain pada umumnya
mengenai perilaku yang pantas yang ditunjukkan oleh sescorang yang
menpunyai peran tertentu.

b. Norma; norma adalah salah satu bentuk dari harapan seperti harapan
vang bersifat meramalkan dan harapan yang normative

¢. Performance (wujud perilaku) dan peran seperti jenis-jenis hasil kerja,
hasil sekolah, hasil olahraga, pendisiplinan anak, pencarian natkah dan
pemeliharaan ketertiban.’

Dari penjelasan di atas maka yang dimaksud peran dalam penclitian ini
adalah seperangkat patokan yang membatasi perilaku yang mesti dilakukan olch
seseorang vang menduduki suatu posisi. Dalam hal ini kaitannya adalah berupa
perilaku orangtua dalam membimbing anak mengerjakan pekerjaan rumah (PR)
matematika di MIN Langkai Palangka Raya. Dimana dalam mengerjakan
pekerjaan rumah anak perlu mendapar bimbingan dari orangtua agar terarah
kepada hal yang lebih baik.

Dari berbagai  pendapar  tersebut maka  dapat  disimpulkan
bahwa peran adalah suatu tindakan atau aktivitas vang menunjukkan
keterlibatan sescorang  dalam  situasi tertentu yang dapat memberi
pengaruh terhadap perubahan tingkah laku serta sesuai dengan tujuan

yang ingin dicapai.

7 Sarlito Wirawan Sarwono, Pstkologi Remaja



Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dinyatakan bahwa orangtua

Menurut Daradjat, yang dimaksud dengan orangtua adalah pusat
kchidupan rohani si anak dan sebagai penyebab berkenalannya dengan
dunia luar, maka setiap reaksi emosi anak dan pemikirannya dikemudian

hari, terpengaruh oleh sikapnya terhadap orangtuanya di permulaan

Hal ini sejalan dengan pengertian orangtua menurut Ahmad Tafsir
dalam bukunya Metodologi Pengajaran Agama Islam, yaitu:

Orangtua  adalah  pendidik  utama dan pertama, utama
karena pengaruh mercka amat mendasar dalam  perkembangan
kepribadian anaknya, pertama karena orangrua adalah orang
pertama dan paling banyak melakukan kontak dengan anaknya."

Dalam buku lain, Pendidikan Agama dalam Keluarga, dikemukakan

Panutan dan contoh bagi anak-anaknya. Setiap anak akan
mengagumi orangtuanya, apapun vang dikerjakan orangtua akan
dicontoh  oleh  anak. Misalnya anak akan senang bermain
mengeunakan palu, anak perempuan senang bermain boneka dan
memasak. Contoh rersebut adalah adanya kekaguman anak rerhadap
orangtuanya. karena itu kereladanan sangat perlu seperti shalat
berjamaah, membaca Bismillah ketika makan, anak-anak akan

* Depdikbud RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, t.tp, 1989, 629
" Zakiah Daradjar, Hmu fiwa Agama, Jakarta: Bulan Bintang, 1993, h. 38

" Ahmad Tafsir, Pendidikan Agama dalam Keluarga, Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996,

2. Bimbingan Orangtua
adalah ayah dan ibu.®
hidupnya dahulu”.”
bahwa orangrua adalah:

menirukan.’
h. 135

"ihid, h. 7



Sedangkan menurut Benson, orangtua adalah seorang dewasa yang sedang
membesarkan dan membimbing seorang anak. Artau "seorang dewasa yang
mengasuh seorang anak”.

Menurut Daradjat dalam bukunya Ilmu Jiwa Agama, peran orangtua
adalah:

Pusat kehidupan rohani anak dan sebagai penyebab berkenalannya

dengan alam luar, maka setiap reaksi emosi anak dan pemikirannya

di kemudian hari, terpengaruh oleh sikapnya terhadap orangtuanya

di permulaan hidupnya dahulu."

Dan dalam bukunya yang lain Ilmu Pendidikan Islam Daradjat
mengatakan:

Orangtua adalah pendidik utama dan pertama bagi anak-anak

mercka, karena dari merekalah anak-anak pertama kalinya

mendapat pendidikan.™

Sedangkan Hasbullah dalam bukunya Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan

menjelaskan peran orangtua, adalah:

Orangtua harus memperhatikan sekolah anaknya, yaitu dengan
memperhatikan pengalaman-pengalamannya dan menghargai segala
usahanya. Begitu juga orangtua harus menunjukkan kerjasamanya
dalam mengarahkan cara anak belajar di rumah, membuat pekerjaan
rumahnya, ridak disita waktu anak dengan mengerjakan pekerjaan
rumah tangea, orangtua harus  berusaha memorivasi  dan
membimbing anak dalam belajar.”

2 Jolene L. Roelhkepartain, , dan Nancy Leffert, Apa Yang Dibunhkan Anak-Anak Agar Sukses (What
Young Children Need to Succeed), Batam: Interaksara, 2005, h. 11

13 Zakiah Daradjat, Hmu [iwa Agama, h. 38

" Ibid, h. 35

'S Habsullah, Dasar-Dasar llmu Pendidikan, Jakarta: Raja Grafindo Persada 2001, h. 90
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Dari berbagai pendapat di atas dapat dipahami bahwa orangtua adalah
orang yang berperan dalam membesarkan dan membimbing serta menentukan
kepribadian anaknya. Selain itu orangtua juga merupakan teladan tingkah laku
bagi anaknya. Dalam hal ini orangrua adalah ayah dan ibu kandung. Orangrua
juga harus menunjukkan kerjasama dan perhatan terhadap belajar anak, dan
tidak terlalu membebani anak dengan pekerjaan rumah tangga agar waktu untuk
belajar di rumah lebih banyak.

Keluarga adalah wadah pertama dan utama bagi pertumbuhan
dan pengembangan anak. Jika suasana dalam  keluarga itu  baik
dan menyenangkan, maka anak akan tumbuh dengan baik pula. Jika
tidak, tentu akan terhambatlah pertumbuhan anak terscbut.'®

Menurut Purwanto, berhasil tidaknya pendidikan di sckolah
tergantung kepada pengaruh pendidikan di dalam keluarga. Pendidikan
keluarga adalah fundamen atau dasar dari pendidikan anak selanjutnya.
Hasil-hasil pendidikan yang diperoleh anak dalam keluarga menentukan
pendidikan anak itu selanjutnya, baik di sckolah maupun dalam

masyarakat.'’

h. 55

' Zakiah Daradjat, lmu Jiwa, h. 47
7 M. Nealim Purwanto, Thnu Pendidikem Teorits dan Proakes, Bandung: Rermaja Karya Offser, 1983,
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Secara kodrati pendidik adalah orangtua peserta didik masing-masing.
Jadi jika orangtua yang membuang anak kandungnya maka dia tidak berperan
sebagai pendidik. Berbeda dengan orangtua yang berperan schaik mungkin
dengan scgala keterbatasannya selalu mengarahkan anaknya.

Prof Dr. M.J. Langeveld dalam Ahmadi dan Uhbiyati menyatakan
hahwa "tap-tiap pergaulan antara orang dewasa (orangrua) dengan anak
adalah merupakan lapangan atau suatu tempat dimana pekerjaan mendidik itu
berlangsung. Pendidikan itu merupakan suatu sejala yang terjadi di dalam
pergaulan antara orang dewasa dengan orang yang belum dewasa™."*

Sanders mengemukakan bahwa mendidik anak
adalah hubungan timbal balik (interaksi) antara orangtua dan anak-anak.
Mendidik anak ialah mengajar anak secara perlahan-lahan berdiri di atas
kaki sendiri."”

Pada umumnya pendidikan yang ada di dalam keluarga bukanlah
merupakan perwujudan dari kesadaran dan pengertian yang lahir dari
pengetahuan mendidik, melainkan karena secara kodrati suasana dan
strukturnya memberikan kemungkinan yang alami dalam membangun
situasi pendidikan. Situasi pendidikan tersebut terwujud berkat adanya
pergaulan dan hubungan pengaruh-mempengaruhi secara timbal balik

antara orangtua baik ayah atau ibu dengan anak-anaknya.

'8 Abu Ahmadi dan Nur Uhbivati, Ihnu Pendidikan, Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2001
" Sander, h. 1
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Kedua orangtua sama-sama memegang peranan yang penting dan
amat berpengaruh atas pendidikan anak-anaknya. Sejak lahir, seseorang
akan sclalu ada disamping ibunya yang mana kedekatan antara ibu kepada
anak akan berpengaruh sangat besar pada diri anak. Ketika figur seorang
ibu sangat baik maka anak akan meniru hal-hal yang baik yang ada pada
ibunya, namun sebaliknya anak akan meniru hal-hal yang buruk apabila
vang dilihat anak pada ibunya merupakan yang negatif. Selain ibu, ayah
juga memiliki pengaruh yang besar pula kepada anaknya. Karena dimata
anaknya, ayah adalah yang tertinggi pamornya dan terpandai daripada
orang-orang yang dikenalnya.

Membina anak menempuh jalan menuju kemandirian yang semakin
ringgi harus dijadikan rujuan setiap bentuk pendidikan. Mengerjakan dan
menghafalkan pekerjaan rumah selalu mengandalkan kemampuan anak
mengaturnya dan menanganinya.

Menurut Purwanto bahwa pendidikan di sekolah merupakan
lanjutan dan bantuan terhadap pendidikan di rumah. Keluarga tetap
bertanggung jawab atas anak-anaknya, baik di rumah maupun di sekolah.
Guru hanya menerima sebagian besar dari tanggung jawab orangtua yang

. ‘\
diserahkan kepadanya.

% M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan h. 33
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Dalam Al- Quran Allah berfirman agar menyeru manusia dengan
cara bijaksana, memberi pelajaran yang baik, atau ber-mujadalah  dengan cara

vang baik pula, hal ini diterangkan dalam surah An-Nahl ayat 125:
¢ Toowsk s U PR e L W
O il (B FU agry A daejally 2aSEL S0 o Ul 80

— - ® )T “xr‘ /& - - - ;""E/' - e
(T otigedl Lol 5y cdorn o o e Wlel a2l

Artinya:  Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang
baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui
tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang
lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.’!

Tanggung jawab keluarga terhadap pendidikan anak sebagai
berikut:
1) Dorongan atau motivasi cinta kasih yang menjiwai hubungan orangtua

dan anak.

Dorongan atau motivasi kewajiban moral sebagai konsekuensi

=2

kedudukan orangtua terhadap keturunannya.

3) Tanggung jawab sosial sebagai bagian dari keluarga yang pada
gilirannya menjadi bagian  masyarakat  dan  negara bahkan
kemasyarakatan.

4) Memelihara dan membesarkan anaknya.

Perilaku yang erat antara kedua orangtua dengan anak-anak mercka
akan menanamkan kecenderungan-kecenderungan (perilaku) yang mulia
dalam diri mereka, membentuk mereka dengan perilaku manusiawi yang

luhur, memperbaiki tabiat dan moral mereka serta mendidik secara baik.

M (3S. An-Nahl [16] : 125
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Ulwan memberikan gagasan dalam rtanggung jawab orangtua

terhadap anak, seperti:

e.

h.

Membangkitkan motivasi anak (mendapatkan pekerjaan yang layak).

Memelihara persiapan-persiapan naluri anak.

Membert kesempatan kepada anak untuk bermain.

Mengadakan kerjasama antar rumah, masjid dan sckolah.

Mempercepat hubungan antara pendidik dan anak

Berjalan di atas metode pendidikan setiap saat.

Menyediakan prasarana kultural yang bermanfaat bagi anak.

Membangkitkan minar anak untuk aktif membaca.

Menumbuhkan rasa tanggung jawab anak terhadap Islam.

Memperdalam semangat jihad dalam jiwa anak.

Menurut Rifa'i dalam bukunya Bimbingan Perawatan Anak, bahwa
Y g

masa anak sckolah adalah periode perkembangan antara umur 6 — 12

tahun dan memiliki tiga cara pokok yaitu:

d.

Dorongan untuk keluar dari rumahnya dan masuk dari dalam
kelompok anak-anak scbaya.

Dorongan yang bersifat  kejasmanian  untuk  memasuki
dunia permainan dan dunia kerja yang menuntut keterampilan.
Dorongan untuk memasuki dunia orang dewasa vaitu dunia
konsep-konsep logika, simbol dan komunikasi dorongan
mental.”

2 Rifa'i, 1993:19
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Ahmadi dan Uhbiyati, diantara anggota keluarga, ibu mempunyai
pengaruh yang paling besar, karena scjak anak itu lahir sampai akan
menginjak dewasa, anak dalam kehidupan schari-harinya lebih berdekatan
dengan ibu dibandingkan dengan lainnya. Jadi peranan ibu nampak lebih
berfungsi dalam pendidikan anak-anaknya.

Banyak orangtua membantu anak mercka mengerjakan pekerjaan
rumah dan cara melaksanakannya memang berbeda-beda. Umumnya, dapat
dikatakan bahwa bantuan dan pertolongan kepada anak waktu belajar di
rumah yang tepat ialah pengawasan atas cara atau metode belajar
menciptakan situasi yang menguntungkan proses belajar. Bantuan tidak
berarti  menganggurkan anak. Dasar  dari  bantuan adalah  untuk
mcuumbuhkan minat dan kemauan anak dalam belajar.

Purwahto mengemukakan beberapa pendapat ahli dalam bukunya
llmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, antara lain:

4. Comenius (1592 — 1670). ia menegaskan bahwa tingkatan permulaan
bagi pendidikan anak-anak dilakukan di dalam keluarga yang
disebutnya scola-matera (sekolah ibu).

b. J.J. Rousseau (1712 — 1778), scbagai seorang pelapor ilmu jiwa anak,
mengutarakan betapa  pentingnya pendidikan  keluarga  itu. la
menganjurkan agar pendidikan anak-anak disesuaikan dengan tiap-tiap

masa perkembangannya sedari kecil.
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¢. C.G. Salzmann (1744 - 1811), ia mengemukakan bahwa pendidikan
keluarga atau orangtua penting sekali. la juga menunjukkan betapa
besar pengaruh lingkungan alam sekitar terhadap pertumbuhan dan
pendidikan anak-anak.

d. Pestalozzi (1746 — 1827), menurutnya keluarga adalah unsur pertama
dalam kehidupan masyarakar.”

Demikian tidak dapat disangkal lagi betapa pentingnya pendidikan
dalam lingkungan keluarga bagi  perkembangan anak-anak menjadi
manusia yang berpribadi dan berguna bagi masyarakat.

Dari beberapa pendapar di atas dapat dipahami bahwa peranan
adalah aktivitas atau tingkah laku yang dilakukan seseorang sehingga
dapat memberikan pengarub tertentu terhadap perubahan tingkah laku,
kualitas dan keterampilan seseorang dengan tujuan yang dikehendaki guna
mendapat kemajuan dan perkembangan tingkah laku.

Peranan orangtua dalam lingkungan rumah tangga sangat
diperlukan untuk mewnjudkan terbentuknya pendidikan anak. Peranan
orangtua tersebut dapat dilakukan dalam membantu anak mengerjakan
pekerjaan rumah (PR) yang diberikan oleh pihak sekolah.

Menurut Rochlkepartain dan Nancy, bahwa peranan orangtua
dalam membimbing dan menyemangati anak-anak dalam mengerjakan PR,

terutama yang masih duduk di sekolah adalah memberikan dorongan

% M. Ngalim Purwanto, [lmu Pendidikan, h. 86
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sesuai dengan keterampilan yang baru muncul dan terlibat dalam kegiatan

anak tersebut dengan memberikan dorongan.”*

Selain itu Roehlkepartain dan Nancy juga menambahkan peranan

orangtua membimbing anak dalam mengerjakan PR yang masih usia

sekolah dasar adalah:

C.

Siapkan sebuah tempat khusus yang dapat digunakan anak-
anak untuk mengerjakan pekerjaan rumah. Boleh sebuah meja
di sudut yang tenang di ruang keluarga, meja di kamar tidur
anak tersebut, atau di tempat lain di alam rumah yang ridak
terlalu ramai atau banyak yang lalu lalang. Pastikan anak-anak
memiliki pensil yang cukup banyak, juga kertas dan alat tulis
lain yang mereka butuhkan.

Bantu anak-anak untuk merencanakan serta membuat
jadwal tugas jangka panjang. Ajarkan kepada anak-anak
bagaimana bekerja secara perlahan dan menyelesaikan sedikit
setiap kalinya bukannya menumpuk segalanya sehingga derik
terakhir.

Bantu  anak-anak  untuk  menjadikan  membuar PR
sebagai bagian dari rutinitas malam hati merecka. Jaga
agar kebiasaan belajar tidak terhenti dengan menyiapkan
kegiatan tambahan untuk dilakukan saat anak-anak tdak
memiliki PR.

Terlibatlah secara langsung saat mereka mengerjakan PR.
Berikan banyak bantuan dan nasehat, tetapi ingat bahwa PR
adalah milik mereka, bukan milik anda.

Jadilah panutan untuk belajar. Saat anak-anak mengerjakan PR
duduklah di dekat mereka.”

Lynn Corno dalam  Roehlkepartain dan Nancy, menambahkan

bahwa ada tiga cara untuk mengajar scorang anak bertanggung jawab atas

PR nya:

a. Bantu anak tersebut menyiapkan tempat mengerjakan PR sendiri.

* Jolene L. Roelhkepartain, , dan Nancy Leffert, Apa Yang, h. 11
? Jolene L. Roelhkepartain, , dan Nancy Leffert, Apa Yang, h. 208
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b. Kembangkan rutinitas mengerjakan PR bersama anak tersebut.
¢. Bantu anak tersebut saat ia membutuhkan bantuan untuk mengerjakan
PR nya.”

Namun Sylvia Rimm mengingatkan dalam membimbing anak untuk
mengerjakan pekerjaan rumah mereka sebaiknya tidak duduk dengan anak-
anak setiap malam untuk mengerjakan pekerjaan rumah mercka. Tanggung
jawab mereka adalah mengerjakan pekerjaan rumah mercka, tanggung jawab
orang tua adalah menaruh minat dan memantau. Orang tua harus menjawab
pertanyaan-pertanyaan hanya bila mercka sudah berusaha sekuat tenaga
untuk mengajarkan bahan secara mandiri.”

Pernyataan di atas menjelaskan walaupun peran orang sangat penting
dalam membimbing anak untuk mengerjakan pekerjaan rumah tetapi jangan
lupa bahwa pekerjaan rumah tersebut adalah milik anak-anak, orang hanya
membimbing dan mengarahkan, bukan terlibat secara penuh tetapi
memantau kerja mereka secara teratur untuk memastikan mercka dalam
menyelesaikan pekerjaan rumabh.

Anak usia sekolah

Masa usia sckolah dasar ada yang mengatakannya sebagai masa

kanak-kanak yang berlangsung dari usia enam tahun hingga kira-kira usia

scbelas atau dua belas tahun. Usia ini ditandai dengan mulainya anak

 Thid, h. 209

z Silvia Rimm, Smart Parenting, h. 199
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masuk sckolah dasar, dan dimulailah sejarah baru dalam kehidupannya
yang kelak akan mengubah sikap-sikap dan ringkah lakunya. Para pendidik
mengenal masa ini sebagai "masa sckolah ", oleh karena pada usia inilah
untuk pertama kalinya menerima pendidikan formal.”

Disebut masa anak sekolah, karena sudah menamatkan taman
kanak-kanak, scbagai lembaga persiapan bersckolah yang sebenarnya.
Discbut masa matang untuk belajar, karena mercka sudah berusaha untuk
mencapal sesuatu tetapt perkembangan aktivitas bermain yang hanya
bertujuan  untuk  mendapatkan  kesenangan pada waktu  melakukan
aktivitasnya itu sendiri. Disebut masa matang untuk bersckolah, karena
mercka sudah menginginkan kecakapan-kecakapan baru, yang dapat
diberikan oleh sekolah.”

Masalah belajar anak adalah merupakan inti dari kegiatan di
sckolah. Sebab semua sekolah diperuntukan bagi berhasilnya proses
belajar bagi sctiap anak yang studi di sekolah tersebut.™

Masa usia sckolah sering pula discbut sebagai masa intelektual atau
masa keserasian bersekolah. Pada masa keserasian bersekolah ini secara
relatif anak-anak lebih mudah dididik daripada masa sebelumnya dan

sesudahnya.

*Noehi Nasution, Maten Pokok Psikologi Pendidikem, Jakarta: Dirjen Pembinaan Kelembagaan Agama

dan Universitas Terbuka, 1994, h. 43

* Ibid
 Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetya, Strategi Belajar Mengajar, Bandung: CV. Pustaka Setia, 1977, h.
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Masa usia sckolah, terutama masa-masa kelas rendah, kira-kira

umur 6,0 atau 7,0 sampai umur 9,0 atau 10,0, dengan beberapa sifat khas,

antara lain:

d.

b.

Adanya korelasi positif yang tinggi antara keadaan keschatan
pertumbuhan jasmani dengan prestasi sekolah.

Adanya sikap yang cenderung untuk mematuhi peraturan-peraturan
yang tradisional

Ada kecenderungan memuji sendiri

Suka membanding-bandingkan dirinya dengan anak lain, kalau hal ini
dirasanya menguntungkan untuk meremehkan anak lain

Kalau tidak dapat menyelesaikan sesuatu soal, maka soal itu
dianggapnya tidak penting.

Pada masa ini (terutama pada umur 6,0 — 8,0) anak menghendaki nilai
(angka rapor) yang baik tanpa mengingat apakah prestasinya memang
pantas diberi nilai baik arau tidak.™

Anak didik merupakan obyek penting dalam ilmu pendidikan.

Begitu pentingnya faktor anak didik ini di dalam pendidikan sehingga ada

aliran pendidikan yang menempatkan anak didik sebagai pusat dalam

segala usaha pendidikan.™

Slameto menyatakan bahwa belajar merupakan suatu proses usaha

yang dilakukan sescorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah

Y Noehi Nasution, Materi Pokok, h. 44
2 Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam (IPI) 2, Bandung: Pustaka Setia, 1997, h. 104
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laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya. Dengan sendiri segala tingkah laku akan
berubah secara tidak langsung.™

Ahmadi dan Uhbivati yang perlu disadari orangtua/ pendidik
adalah:
a. Anak adalah makhluk yang berpribadi, karena itu harus diperlakukan

sesuai dengan kepribadiannya.
b. Anak untuk berkembang sendiri kemampuannya masih terbatas.
c. Anak adalah makhluk sosial yang selalu ingin berkembang.
d. Atas dasar keterbarasan tersebut anak membutuhkan pertolongan dan
bantuan pelayanan dari pendidik/orangtua.™

Faktor yang mempengaruhi anak, antara lain:
a. Tempat belajar
bh. Waktu dan lamanya belajar
¢. Urutan mata ajaran vang dipelajari
d. Kondisi badan
¢. Perencanaan studi

Orangtua dan guru harus saling bekerjasama, sebab dengan adanya
kerjasama itu orangrua akan memperolch pengetahuan dan pengalaman
dari guru, dan juga mengetahui kesulitan-kesulitan manakah yang sering

dihadapi anak-anaknya di sekolah.

73 Slameto, Belajar dan Fakaor-faktor Yang Mempenganuhinya, Jakarta: Rineka Cipta, 2003, h. 2
M Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan,
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4. Penugasan

Selama menuntut ilmu di lembaga pendidikan formal, baik pelajar
atau mahasiswa, tidak akan pernah melepaskan diri dari keharusan
mengerjakan tugas-[ugas_ studi. Setap semester guru/dosen  pasti
memberikan tugas untuk diselesaikan, baik secara berkelompok ataupun
secara individu.™

Dalam bidang studi tertentu, pelajar harus mengerjakan PR-nya
sesuai dengan penugasan dan dalam jangka waktu tertentu. Semua
penugasan yang guru berikan itu harus dikerjakan tepat  waktu dan
mengabaikannya boleh jadi pelajar itu akan mendapatkan sanksi.

Agar siswa berhasil dalam belajar, perlu mengerjakan rugas dengan
baik, salah satu prinsip belajar adalah mengerjakan tugas dengan baik.
Tugas itu mencakup mengerjakan PR.

Sedangkan menurut Djamarah, bagi pelajar tentu saja untuk hidang
studi tertentu harus mengerjakan PR-nya sesuai dengan penugasan dan dalam
jangka waktu tertentu. Baik itu seminggu atau 3 hari harus sudah dikumpulkan
untuk diperiksa dan dinilai. Khusus pelajaran matematika biasanya dalam
pengajarannya selalu saja diakhiri dengan beberapa penugasan vang harus

dikerjakan oleh siswa di rumah atau di luar sckolah.™

** Syaiful Bahri Djamarah, Rahasia Sukses Belajar, Jakarta: Rincka Cipta, 2002, h. 22
* Ibid, h. 22
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Sedangkan manfaat dari adanya pekerjaan rumah adalah:
a. Memperkukuh pertalian rumah-sckolah
b. Memperbolehkan  pelajar  melatih,  melanjutkan  dan
mengkonsolidasikan apa yang dikerjakan di kelas
¢. Mengajar para pelajar bagaimana merencanakan dan mengatur waktu
d. Mengembangkan kemahiran riset para pelajar
Memantapkan kebiasaan studi, konsentrasi dan disiplin diri yang
akan bermanfaat selama hidup para pelajar
f. Menegaskan peranan orangtua dan penjaga sebagai mitra dalam
pendidikan
g. Memberi orangtua dan penjaga pengertian tentang apa yang
diajarkan di kamar kelas dan prestasi anak-anak mereka
h. Mengembangkan dan memberi tantangan kepada anak-anak yang
pintar dan berbakat.”
Sekolah dan Keterlibatan Orangrua
Perlunya pendidikan dan pengajaran di sekolah bagi anak-anak.
Kcluarga atau orangtua tidak mungkin sanggup mendidik dan mengajar
anak-anak mereka segala ilmu pengetahuan yang diperlukan untuk bekal
hidup anak-anaknya dalam masyarakat yang sudah sedemikian majunya
seperti sckarang ini. Keluarga harus dibantu. Sckolah yang berkewajiban
membantu keluarga atau orangtua dalam mendidik dan mengajar anak-
anaknva.
Sckolah memegang peran penting  dalam  pendidikan  karena
pengaruhnya besar sekali pada jiwa anak. Maka disamping keluarga sebagai

pusat pendidikan, sekolahpun mempunyai fungsi sebagai pusat pendidikan

untuk menentukan pribadi anak.

g hteps:/www.det.nsw.edu.au/Sekolah-sekolah Negeri NSW, (On line, Senin, 26 Maret 2007)

¥ M. Ngalim Purwanto, Thnu Pendidikan h. 85
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Begitu pentingnya peran sekolah terhadap kelanjutan dan prestasi

anak didik, Benson dkk, mengemukakan beberapa hal yang harus perlu

dilakukan anrara pihak sckolah dengan orangtua:

(@]

d.

Secara pribadi hubungi keluarga dari setiap siswa setidaknya
sekali selama tahun ajaran.

Bantulah komite penaschat orangtua untuk memberi masukan
terhadap keputusan-keputusan kebijakan sekolah.
Sering-seringlah  mengirimkan  catatan  untuk  disampaikan
kepada orangtua mengenai apa yang sedang dikerjakan dan
dipelajari para siswa di kelas.

Jika anda mengeluarkan laporan berkala, cetaklah salinan-
salinan tambahan untuk dibawa pulang oleh para siswa kepada
orangtua mercka.”

Selain guru, orangrua juga harus aktif terlibat dalam membantu

anak berhasil di sekolah, seperti yang diungkapkan oleh Benson dkk,

d-

d.

Berbicaralah dengan setiap guru secara pribadi setidaknya satu kali
selama satu tahun

Sccara teratur tanyakan kepada anak-anak, apakah yang sedang
mereka pelajari di sekolah. Tanyakan bantuan untuk pekerjaan
rumah dengan cara yang pantas.

Ketika menerima  kalender  sekolah, masukan tanggal-tanggal
dan acara-acara penting ke dalam kalender keluarga.
Jadikan kehadiran dalam acara-acara sckolah sebagai prioritas
keluarga.

Bergabunglah dalam organisasi orangtua — guru di sekolah.*

Hal ini juga ditegaskan dalam UU RI No. 20 Tahun 2003,

mengenai hak dan kewajiban orangtua.

s

Orangrua berhak berperan  serta  dalam  memilih  satuan
pendidikan dan memperoleh informasi tentang perkembangan
pendidikan anaknya.

¥ Peter L. Benson, dkk., Apa Yang Dibutshkan Remaja-Anak Agar Berhasil (What Teens Need
To Succeed), Batam: Interaksara, 2007, h. 70

0 1hid, h. 68-69
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b. Orangtua dari anak wusia wajib belajar, berkewajiban
memberikan pendidikan dasar kepada anaknya.”

Ada 12 alasan mengapa keterlibatan orangtua di  sekolah
adalah suatu nilai tambah. Siswa yang orangruanya terlibat di sckolah
akan:

a. Sedikit  kemungkinannya untuk  mengalami  kesulitan
belajar.

b. Sedikit kemungkinannya untuk berperilaku yang bermasalah.

¢. Sedikit kemungkinannya untuk tidak naik kelas.

d. Sedikit kemungkinannya untuk dihukum atau diskors.

¢. Lebih banyak kemungkinannya untuk naik kelas dan
mendapatkan angka rapor tinggi.

f. Lebih banyak kemungkinannya untuk berpartisipasi dalam
berbagai aktivitas sesuai jam sckolah di sekolah dan berbagai
aktivitas remaja di luar gedung sekolah yang terorganisasi.

g. Lebih banyak kemungkinannva untuk menolak tekanan teman
sebaya.

h. Lebih banyak kemungkinannya untuk menamatkan sekolah.

i. Lebih banyak kemungkinannya untuk masuk ke perguruan
tinggi.

j- Jarang sekali/tidak pernah absen.

k. Jarang sekali/tidak pernah mengabaikan pekerjaan rumah

. Menunjukkan sikap yang lebih positif.*

Dengan demikian yang dimaksud dengan peran orangtua dalam
membimbing anaknya dalam mengerjakan PR matematka adalah
pemberian tuntunan, bimbingan, penjelasan atau perunjuk oleh orangrua

kepada anaknya agar dapat menyelesaikan PR matematika.

H UU RI No. Tahun 2003 Tentang Pendidikan Nasional, Pasal (1) dan (2)
2 Peter L. Benson, dkk., Apa Yang, h. 72
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B. Kerangka Pikir dan Pertanyaan Penelitian

.

Kerangka Pikir

Orangrua adalah salah satu komponen yang paling penting, karena
orangtua merupakan pengajar pertama schelum anak masuk usia sckolah
dan ketika sekolah.

Mendidik anak bukan hanya rugas guru di sekolah tetapi juga
kewajiban orangtua, yang juga memegang peran yang penting dalam
kemajuan  pendidikan  anaknya, seperti membantu  anak  dalam
menyelesaikan PR yang diberikan guru. PR merupakan suatu tugas yang
diberikan olch guru untuk anak didiknya agar dapat mengulangi kembali
pelajaran di rumah, bukan sebagai beban bagi anak. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada skema di bawah ini:

PO Y GURU
'

— J PR
'

v
o
=
b=
o

Orangtua

Dari skema di atas dapat dilihat ketika guru memberikan pekerjaan
rumah kepada siswa, apakah siswa memberitahukan orangruanya atau
tidak; dan apakah orangtua menanyakan kepada anaknya tentang

pekerjaan  rumah; atau  langsung menanyakan kepada guru yang
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bersangkutan tentang pekerjaan rumah. Dari skema tersebut orangtua

harus terlibat dan aktif membimbing anaknya dalam menangani pekerjaan

rumah yang diberikan oleh guru.

Pertanyaan Penclitian

a.

b.

Bagaimana cara orang tua membimbing anak dalam mengerjakan PR

matematika di MIN Langkai Palangka Raya!?

1) Apakah orang tua terlibat secara langsung saat anaknya
mengerjakan PR matematika?

2) Dimana orang tua menyuruh anaknya mengerjakan PR
matematika’

Bagaimana bentuk peran orang tua dalam membimbing anaknya

mengerjakan PR matematika di MIN Langkai Palangka Raya?

1) Apakah orang tua membantu anaknya dalam merencanakan serta
membuat jadwal tugas’

2) Apakah orangrua selalu menanyakan PR matematika pada
anaknya!

3) Bagaimana cara orang tua membantu anaknya dalam menjadikan
PR matematika schagai rutinitas mereka?

Kapan waktunya orangtua memberikan bimbingan PR matematika di

MIN Langkai Palangka Raya!
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

. Waktu Penelitian
Penclitian ini dilakukan selama dua bulan, jika dalam waktu yang
direncanakan belum mencapai target yang diinginkan maka penulis akan
melakukan penambahan  waktu penelitian untuk  mencapai hasil - yang
maksimal. Penulis menggali data berdasarkan permasalahan yang muncul
dalam keluarga terutama peran orangtua dalam membantu anak mengerjakan

pekerjaan rumah.

[ )

Tempat Penelitian

Penelitian ini bertempat di MIN Langkai Palangka Raya JI. RA Kartini
No. 4 Palangka Raya. Alasan penulis mengambil tempat penelitian ini adalah
karena pada saat itu penulis bertugas sebagai tenaga pengajar tetap pada sckolah
terscbut. Dan selain itu belum pernah ada di adakan penelitian tentang peran

orangtua dalam membimbing anaknya dalam mengerjakan pekerjaan rumah.

B. Pendekatan dan Subjek Penelitian
[. Pendekatan Penelitian
Penclitian  ini mengeunakan  pendekatan  penclitian  kualitatif
deskriptif.  Metodologi — kualitatif — schagai  prosedur penelitian  yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

3 . . d
orang perilaku yang diamati.*

B Moleong, Lexy J., Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja Rosdakarya Moleang,2004, h. 3

28
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan  pendekatan kualitatif,
yakni pendckatan yang dimaksud untuk menggambarkan subycek apa adanya
dengan jelas dan rinci mengenai peran orangtua dalam membantu anaknya

mengerjakan pekerjaan rumah (PR).

~a

Subjck Pencelitian

Adapun yang menjadi subjck penclitian ini adalah orangtua siswa
kelas 111 Madrasah Ibtidaiyah Negeri Langkai Palangka Raya. Sedangkan
Informan dalam penclitian ini adalah siswa kelas I, wali kelas dan guru
matematika.

Kedua orang tua siswa bekerja sebagai Pegawai Negeri Sipil, dengan
kriteria schagai berikut:

a. Orang tua kandung
b. Pekerjaan kedua orangtuanya PNS

c. Latar belakang pendidikan minimal SLTA.
C. Penentuan Latar Penelitian
Dalam latar  penelitian  ini  penulis  tertarik - melakukan  penelitian
pada orangtua yang keduanya bekerja schagai Pegawai Negeri Sipil yang anaknya
duduk di kelas 11 Madrasah Ibtidaiyah Negeri Langkai Palangkarava, dengan

alasan :
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Berdasarkan pengamatan dan pengalaman penulis tentang siswa yang
sering tidak mengerjakan pekerjaan rumahnya dengan baik, terutama siswa
kelas 111 yang kedua orangtuanya bekerja sebagai PNS.

Pada umumnya scperti yang kita ketahui bahwa orangtua yang berprofesi
schagai pegawai negeri biasanya sangat sibuk dengan pekerjaan di kantor,
schingea terkadang kurang memperhatikan keadaan anak-anaknya.

Karena siswa kelas 111 biasanya sudah mulai kurang mendapat perhatian dari
orangtuanya dan mereka sudah mulai dibiasakan untuk mandiri.

Mengingat tentang pentingnya pekerjaan rumah guna menunjang prestasi

siswa di sckolah.

D. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data dan

data yang diteliti dalam penelitian ini yaitu:

1.

Observast

Observasi menurut Usman dalam bukunya Metodologi Penelitian Sosial
adalah “pengamatan dan penentuan yang sistematis terhadap gejala-gejala
yang diteliti”.

Teknik  observasi  dilakukan  dengan  mengadakan pengamatan
terhadap objek yang diteliti untuk dijadikan bahan pertimbangan dengan

pengabsahan data.

* Muhammad Uzer Usman, Menjadi Guru Professumal. Bandung: Remaja Rosdakarya, 1998, h. 54
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Data yang digali dalam observasi ini meliputi pelaksanaan peran

orangtua dalam membimbing anak mengerjakan pekerjaan rumah.

Wawancara

Wawancara menurut Moleong dalam bukunya Metodologi Penelitian
Kualitatif adalah: “Penelitian dengan maksud tertentu. Percakapan ini
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviever) yang mengajukan
pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewer) yang memberikan jawaban
atas pertanyaan itu”."

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan percakapan langsung untuk
mendapatkan informasi atau keterangan dari sumber data dan responden
tentang masalah yang berhubungan dengan penelitian.

Data yang ingin diperoleh dari wawancara ini adalah tentang :

a. Bagaimana peran orangtua dalam membimbing anak mengerjakan
pekerjaan rumah.

b. Bagaimana cara orangtua dalam membimbing anak mengerjakan
pekerjaan rumah.

c. Akibat yang timbul apabila orangrua tidak memperhatikan pekerjaan

rumah anaknya.

5 Molecong, Lexy J., Metodologi Penelitian | h. 135
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3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah merupakan tehnik pengumpulan data dengan
menggunakan dokumen atau tulisan yang telah tersedia dan berhubungan
dengan data yang diperlukan. Adapun data yang dikumpulkan melalui tehnik
ini adalah :
a. Keadaan MIN Langkai Palangka Raya

b. Biodata orangtua siswa kelas [II MIN Langkai Palangka Raya

c. Jumlah siswa kelas III MIN Langkai Palangka Raya

E. Pengabsahan Data

Untuk menjamin Keabsahan data yang sudah peneliti amati apakah sesuai
atau relevan dengan kenyataan yang ada di lapangan, peneliti menggunakan cara
Triangulasi yaitu pcn,qu_]:ian terhadap berbagai sumber data. Menurut Moleong
bahwa Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang
berbeda. Hal ini dapart dicapai dengan jalan:

I. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang
dikatakan sccara pribadi.

3. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumentasi yang

berkaitan.®

 Ihid
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F. Analisa Data

Teknik analisa yang digunakan oleh penulis adalah kualitarif deskriprif,
untuk menjawab berbagai pertanyaan yang dirumuskan di atas, maka penulis
menggunakan teknik analisa data versi Miles dan Huberman, mengemukakan
bahwa teknik analisis data dalam suatu penelitian kualitatif dapat dilakukan
melalui beberapa tahapan yaitu sebagai berikut:

l. Data Reduction (pengurangan data), vaitu data vyang diperoleh
dari lapangan penelitian dan telah dipaparkan seadanya, dapat dihilangkan
atau tidak dimasukkan ke dalam pembahasan dalam hasil penelitian.

2. Dara display (penyajian data), yaitu data yang telah diperoleh dari lapangan
penelitian dipaparkan secara ilmiah oleh penelitian dengan tidak menutup-
nutupi kekurangannya.

3. Conclusion drawing/Verifying (penarikan kesimpulan), yaitu paparan yang
dilakukan dengan melihat kembali pada reduksi data (pengurangan data),
data display data (penyajian data), hingga kesimpulan yang diambil tidak

menyimpang dari data yang diperoleh dan dari tujuan penelitian. ™

* Matthew B Miles dan A. Michael Huberman diterjemahkan oleh Tjetjep Rohendi Rohidi, Analisis
Data Kualitauf, Jakarta: Universitas Indonesia Press. 1992, h.16-18
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
I. Sejarah berdiringa MIN Langkai Palangka Raya

MIN Langkai Palangka Raya pada awalnya berasal dari sebuah
Madrasah Ibtidaiyah swasta yang letaknya di komplek pembataan. MIS ini
lalu dipindahkan ke jalan RA. Kartini pada tanggal 1 Mei 1980 dan statusnya
menjadi madrasah ibridaiyah negeri berdasarkan KMA No. 27 Tahun 1980
dengan nama  Madrasah  Ibtidaiyah  Negeri Palangka  Raya.  Madrasah
Ibtidaiyah Negeri Palangka Raya karena merupakan madrasah negeri vang
ada di Palangka Raya saat itu.

Perkembangan selanjutnya dari tahun ke tahun MIN Palangka Raya
mengalami kemajuan pesat. Jumlah guru yang bertambah dan besarnya minat
orang tua memasukkan anaknya ke MIN Palangka Raya berakibat banyak
murid yang tidak tertampung karena kelasnya sudah tdak memungkinkan
lagi, schingga MIN Palangka Raya dipecah menjadi dua yaitu MIN Pahandut
dan Palangka Raya. Pada tahun 1983 MIN Palangka Raya dirubah menjadi
MIN Langkai Palangka Raya. Sejak berdirinya MIN Palangka Raya menjadi
MIN Langkai Palangka Raya telah terjadi pergantian kepala sckolah sesuai
dengan periode yang telah ditetapkan. Nama dan periode pimpinan tersebut

dapat dilihat pada tabel berikut:

34
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NAMA DAN PERIODE KEPALA MIN LANGKALI
PALANGKA RAYA

NO NAMA/NIP PERIODE Kctcraan‘

1 | Drs. Yusran Hasani 1983 — 1986 3 tahun
150 035 457

2 | Drs. Ahmad Kusasi 1986 — 1990 4 tahun
150 183 349

3 | Hj. Rukayah 1990 — 1993 3 tahun
150 025 248

4 | Dra. Tutut Sholchah 1993 -1995 2 tahun
150 222 804

5 | Dra. Hj. Risnawari 1995 — 1998 3 tahun
150 224 632

6 | Hj. Jatah 1998 — 2004 5 tahun |
150 190 510 ' ]

7 | Amiruddin, S.Ag 2004 — 2005 I tahun |
150 200 354

8 | Hj. Norma Hikmah, S.Ag 2005 — 2007 2 V2 tahun
150 200349

. Drs. H. Masdugi Zein 2007 s/d sekarang |
NIP. 150 241 144 [

Sumber data: Nama dan Periode Kepala MIN Langkai Palangka Raya Tahun

Ajaran 2007/2008

Berdasarkan tabel di aras dapat dijelaskan bahwa sejak berdiri

tahun 1983 — 1986 dipimpin oleh bapak Drs. Yusran Hasani selama 3

rahun, tahun 1986 — 1990 dipimpin oleh Drs. Ahmad Kusasi, tahun 1990 —

1993 dipimpin oleh Hj. Rukayah, tahun 1993 — 1995 dipimpin oleh Dra.

Tutut Sholihah, pada tahun 1995 - 1998 dipimpin oleh Dra. Hj.

Risnawati, tahun 1998 — 2004 dipimpin oleh Hj. Jatiah, pada tahun 2004 -
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2005 dipimpin oleh Amiruddin, S.Ag dan pada tahun 2005 sampai
sckarang dipimpin oleh Hj. Norma Hikmah, S.Ag.
Visi, Misi dan Tujuan MIN Langkai Palangka Raya

MIN Langkai Palangka Raya merupakan lembaga pendidikan
tingkat dasar yang tidak berbeda dengan sckolah dasar lainnya. Namun
mempunyai ciri khas agama Islam yang lebih menonjol dengan mata
pelajaran agama yang lebih khusus, seperti Al-Qur'an Hadis, Agidah
Akhlak, Figih dan SKI dan bahasa Arab.

Sebagai lembaga pendidikan yang berciri khas agama Islam dan
tidak menyisihkan pendidikan umum, keberadaan MIN Langkai Palangka
Raya sangatlah strategis untuk mengemban visi, misi dan tujuan sebagai
berikut:

a. Visi
Menjadi Madrasah yang unggul dan populis serta terwujudnya
pelayanan pendidikan yang berkualitas di bidang IPTEK, IMTAQ dan
berakhlak mulia.

b. Misi
- Meningkarkan Madrasah yang unggul
- Meningkatkan pelajaran pendidikan yang berkualitas di bidang IPTEK

dan IMTAQ serta berkualitas mulia

- Meningkatkan sarana dan prasarana pendidikan serta menciptakan

lingkungan Madrasah yang bersih, nyaman dan kondusif.
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c. Tujuan
- Memberikan  kemampuan  membaca, menulis  dan  berhitung  serta
pengetahuan  dan keterampilan  yang  berguna  bagi siswa,  dibidang
pengetahuan  umum  maupun  agama  sesuai  dengan  tingkat
perkembangannya.
- Menjadikan peserta didik mampu mandiri dan mengamalkan nilai-
nilai agama dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan  tingkat
kemampuan dan perkembangannya.
- Mempersiapkan  peserta didik untuk  mampu  bersaing mengikuti
jenjang pendidikan selanjutnya.
Lokasi MIN Langkai Palangka Raya

MIN Langkai Palangka Raya beralamat di jalan RA. Kartini No. 04
Kelurahan Langkai Kecamatan Pahandut Kota Palangka Raya Propinsi
Kalimantan Tengah Telp. (0536) 3224688 dengan batas wilayah:
a.  Sebelah barat berbatasan dengan MTsN Model Palangka Raya.
b. Sebelah amur berbatasan dengan SMAN 2 Palangka Raya.
¢. Sebelah utara berbatasan dengan SMAN 1 Palangka Raya.
d. Sebelah selatan berbatasan dengan SMKN 2 Palangka Raya

MIN Langkai Palangka Raya mempunyai tanah scluas 9.516 M-
dengan Nomor Statistik Madrasah 11162701001. Bangunan seluas

1.738,8 M? dengan nomor statistik bangunan 005.3.6.89.022.036.02.
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bangunan berdiri di atasnya lahan yang ada schingga hampir tidak ada
lahan yang tersisa, kecuali halaman yang berdempet dengan mushola
MTsN Maodel Palangka Raya, yang digunakan untuk upacara dan
bermain siswa.
Keadaan guru dan pegawai MIN Langkai Palangka Raya

Jumlah kepala sckolah 1 orang, jumlah guru kelas 16 orang, jumlah
guru Penjas 1 orang, jumlah guru agama 3 orang, jumlah guru honor 8 orang
dan pegawai tata usaha scbanyak 3 orang. Ada beberapa orang yang selain
ouru juga merangkap memegang jabatan struktural. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel berikur:

TABEL 2
KEADAAN GURU DAN PEGAWAI MIN LANGKAI PALANGKA RAYA
TAHUN AJARAN 2007/2008
= Pend. Terakhir Giuru Mata Mengajar di
X Nama / 2 J? abat;
No s NI LA Tahun Juba Pelajaran kelas
I 2 L} 5 6 8 9
1. | Hj. Norma Hikmah, S.Ag p | s1Faktar 1999 | Kep. MIN . "
150.200.349
2. | siti Rohani P | DIl Faktar 1993 | Guru Sda la
150.231.301
3. | Rusnawati,A.Ma P | DIl Faktar 1993 | Guru Urs. | Semua mt. pelj. b
150.211.176 Perigj
4. | Saidah,S.Ag P 51 Faktar Guru B.Arab V-V-vi
150.281.376 Kertakes 1
L% Suhardi,A.Ma L DIl 1998 Guru QOrkes -\
131.524.366 Sarana
6. Siti Arfah,A.Ma P DIl 1998 Guru IPA V-vi
131.739.012 Kertakes
7. Siti mutmainah, A Ma P DIl 1998 Guru PPKN v
131.524.342 B. Indonesia a,b,c
B i Fitriyani,A.Ma P | DIl Faktar 1992 | Guru Semua mt. Ic
| 150.265.109 pelj.
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1 2 5 6 8 9
9. | Zubaidah,S.Ag 51 Faktar 2000 | Guru SKI VI
150.265.109 Bhs. Indo.
10. | Abdullah.T.5.Ag S1 Faktar 2000 | Guru Figih v,V
150.277.770 Humas Aqgidah Akhlak VI
11. | Rochayati,A. Ma Semua mt,
D1l Fakt
150.208.316 aktar 2002 | Guru el b
12_ | Nurhujaimah,A.Ma DIl Faktar 1995 | Guru IPA V-vi
150.278.438
13. | Liliyani,A.Ma DIl Faktar 1995 | Guru IPS V/VI
150.278.443
14. | Fitrathiyah,A.Ma Semua mt.
% DIl Faktar 1995 | G |
150.269.486 o e pelj. L
15. kesisw.
Saiful Anwar,5.Pdi
y F 00 i
150.294.292 S1 Faktar 2002 | Guru Matematika Vi,a, b
16.
Marfu'ah,A.Ma DIl Faktar 1997 | Guru Figh/Mulok -1V
17. | 150.294.244 Agidah Akhlak
Rofiatul Lailiyah DIl Faktar 2003 | Guru Semua mt. pelj. ]
18 | 150.365.487
Yusri Miyasi DIl Faktar 1998 | Guru IPA nav
19. | 150.294.318 Matematika
Supadi, A Ma DIl Faktar 2000 | GTT Matematika 1, v
| Kertakes vV
.| M. ji M ika,
20 Majid Haryanto Ol Faktar 2002 | GTT atematika n
IPA
21 | Maturidi,s.Ag SKI,
K S1 Faktar 1999 | GTT : v
Matematika
22. | Suryanto DIl Faktar 2002 | GTT SKI, Bhs. Indo. v, Vv
23. | Anita DIl Faktar 2002 | GTT Bhs. Indo/IPS 1
24 | Afhani,S.Ag S1 Faktar 2002 | GTT Qur'an Hadits n,Iv,
Z5: Muatan Lokal v, Vi
|
Denny Rammadhana ] i DIl Faktar 2005 | GTT Matematika 1, v
| | Kertakes, Mulok
- Siti Nurul Asna ' DIl Faktar 2005 | GTT PKPSP IPS i, v
gy | Raateh MAAIN 1971 | TU :
150.211.570
28. | Ahmad Yanie
MAN 1985
150.234.990 ! ™
29. | Siti Wahyuni SMAN 1950 Ty -
‘ 150.272.556 | |

Sumber data: Keadaan Guru dan Pegawai MIN Langkai Palangka Raya Tahun Ajaran

2007/2008
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Dari tabel di atas diketahui bahwa masing-masing guru mengajar
sesuai dengan latar belakang pendidikan yang mercka miliki. Untuk  setiap
mata pelajaran diajarkan pada kelas IV sampai kelas VI dan kelas 1T oleh
guru masing-masing bidang studi sedangkan pada kelas 1 dan II mata
pelajaran dipegang oleh wali kelas masing-masing yang berlatar belakang
sarjana agama dan ahli muda agama. Meskipun scbagai guru agidah
akhlak mereka juga pernah mengikuti berbagai pendidikan dan pelatihan
diantaranya pendidikan dan pelatihan dalam memberikan pengajaran
kepada siswa.

Keadaan Siswa MIN Langkai Palangka Raya

Keadaan siswa MIN Langkai Palangka Raya pada tahun ajaran
2007/2008 diantaranya memiliki 18 rombongan belajar dan mempunyai 660
siswa serta jumlah usia yang bervariasi. Untuk lebih jelasnya mengenai
keadaan siswa MIN Langkai Palangka Raya dapat dilihat pada rabel berikut

mni:



4]

TABEL 3

KEADAAN SISWA MIN LANGKAI PALANGKA RAYA
TAHUN AJARAN 2007/2008

—_—
No Kelas J'inis Kclangn Jumlah
I [a 8 22 30
2. Ib 21 19 40
3. lc¢ 16 24 40
4. IIa 18 24 42
5 IIb 20 22 42
6. Il c 21 21 42
1. Il a 14 27 41
8 Il b 28 12 40
9. ¢ 28 13 41
| 10. | IVa 11 22 43
11 IVb 24 16 40
12. IVc 23 16 39
13. Va 8 23 31
14. Vh 17 19 36
I5. Ve 22 13 35
16. VIa 13 17 30
b 1. Vlb 21 11 32
18. Vle 17 10 27
Jumlah 330 330 660

Sumber Data: Keadaan Siswa MIN Langkai Palangka Raya 2007/2008
Berdasarkan tabel di atas diketahui jumlah siswa MIN Langkai Palangka

Raya pada tahun ajaran 2007/2008 adalah 660 siswa dari 18 rombongan belajar

yang mempunyai siswa perempuan 330 siswa dan laki-laki 330 siswa. Usia

mercka yang berkisar antara 6 tahun sampai dengan 11 tahun.
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6. Keadaan sarana dan prasarana pendidikan MIN Langkai Palangka Raya
Sarana dan prasarana dalam pendidikan  merupakan salah  satu
faktor yang menentukan  tercapainya  atau  tidaknya  suatu  tujuan
pendidikan.
Sarana dan prasarana yang ada di MIN Langkai Palangka Raya adalah
schagai berikur:
TABEL 4

KEADAAN SARANA DAN PRASARANA MIN LANGKAI
PALANGKA RAYA TAHUN AJARAN 2007/2008

No Jenis Jumlah Kondisi

1. | Bangunan
a) Ruang Kepala dan TU I buah Baik
h) Ruang Guru 1 buah Baik
¢) Ruang UKS/Perpustakaan | buah Baik
d) Ruang Kesenian 1 buah Baik
¢) Ruang Belajar 13 buah Baik
) Ruang Penjaga Sekolah I buah Baik
o) Kantin | buah Baik
h) Parkir guru dan siswa 2 buah Baik

2. | Peralatan
a) Komputer 2 buah Baik
bh) Meja tennis | buah Baik
¢) Baju kesenian 4 buah Baik
d) Alat rebana 1 buah Baik

Sumber: Keadaan Sarana dan Prasarana MIN Langkai Palangka Raya Tahun
2007
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Berdasarkan data di atas jelas bahwa sarana dan prasarana pendukung
terselenggaranya pendidikan yang terdapat di MIN Langkai Palangka Raya
bila dibandingkan dengan jumlah siswa yang ada cukup memadai dalam
menunjang berbagai aktivitas pendidikan. Namun pada kenyataannya masih
ada sarana yang kurang, dalam hal ini adalah mushola schingga ruang
kesenian tempat siswa sholat atau kegiatan agama lainnya.

Berbagai  fasilitas  yang  ada  diupayakan  oleh  guru  untuk
mengoptimalkan penggunaannya dalam mendukung pelaksanaan pendidikan,
schingga pendidikan dapar berjalan dengan lancar dan baik termasuk juga
memanfaatkan kurikulum vang ada.

Subjck Penelitian

Yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah scbagai berikut:

TABEL 5
SUBJEK PENELITIAN

| No I_r_ Nama Pendidikan Terakhir | Pekerjaan Keterangan

| [sp |SI PNS | Orangtua Siswa
| 2 (TG Sl PNS Orangtua Siswa
[ 3 [MSA Sl - PNS Orangtua Siswa
;__-4 DW Sl PNS Orangtua Siswa
| 5 IS8T Sl PNS Orangtua Siswa
[ 6 MW S1 ) PNS Orangtua Siswa
| 7 1 YN - S1 PNS Orangtua Siswa |

8 | SA S1 PNS Orangtua Siswa
9 |SF st o PNS Orangtua Siswa

10 [BS Sl B PNS Orangtua Siswa

11 | AK Sl PNS | Orangtua Siswa

Sumber data: Observasi
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Penentuan  orangtua perempuan pada tabel di atas yang menjadi
subjek dalam penclitian ini karena, orang tua perempuan selalu dekat dengan

anaknya dan sering mengantar dan menjemput anaknya di sckolah.

Penyajian Data

Meskipun pekerjaan rumah merupakan komponen penting dalam proses
mengajar dan belajar, sekolah-sekolah mengakui bahwa juga penting agar para
pelajar mempunyai waktu untuk bermain, dan untuk kegiatan hiburan serta
olahraga di luar sekolah.

Unruk mengetahui bagaimana  keadaan di lapangan  apakah  sesuai
dengan pendapat di atas, dapat diketahui dari beberapa hasil wawancara di bawah
ini:

I. Peran Orangrua Membimbing Anak Dalam Mengerjakan PR Matematika di
Rumah
Pckerjaan rumah yang dikerjakan oleh anak didik akan lebih rerarah
jika dalam pengerjaan dibimbing oleh orang tua atau orang yang lebih dewasa
di rumah.
Menurut SP, mengatakan:
Caranya dengan menyuruh anak, mengerjakan yang mudah terlebih
dahulu dan membaca materi pelajaran yang sesuai dengan pertanyaan
atau soal, dengan begitu anak mudah menjawabnya. Sclain it

mempersiapkan buku tulisnya, pelajarannya apa, pada halaman dan

bab berapa vang akan dipelajari.™

m W awancara dengan SP, 10 Agustus 2007
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Wawancara dengan TG, mengatakan:

Setiap hari saya selalu menanyakan pada anak saya, apakah hari ini
ada PR matematika apa tidak, kalau ada habis istirahat siang atau
schabis sholat maghrib saya suruh kerjakan dulu PR nya, baru belajar
untuk pelajaran besok pagi. Jadwalnya sebelum belajar untuk pelajaran
besok pagi, hari ini harus sudah selesai, sebab kalau ditunda tugas bisa
menumpuk dan anak bisa malas untuk helajar.*

Wawancara dengan DW, mengatakan:

Menanyakan pada dia apakah hari ini ada PR matematika, kalau ada
langsung saya suruh dia untuk mengerjakan sambil dijelaskan untuk
tidak menunda mengerjakan PR, karena nanti bisa lupa dan tidak
dikerjakan PR nya dan mengingatkan serta mengarahkannya untuk
mengerjakan PR

Wawancara dengan  MSA, mengatakan, membimbing anaknya
dengan cara mendengarkan pertanyaan yang ada. Setelah dibaca baru dapat
diterangkan. Dibuat waktu pulang sekolah membuka buku, sore ngaji, malam
belajar pelajaran besok, supaya mudah mengingat.”’

Wawancara dengan BS, mengatakan, mendamping anaknya
menegerjakan PR matematika di rumah dan membantu jika anak mengalami
kesulitan. Dibimbing. ™

Wawancara dengan YN mengatakan:

Dengan cara memberi  contoh-contoh  soal, agar anak mudah
memahaminya, karena kalau dengan melihat contoh anak lebih
mudah untuk menerapkan atau menyelesaikan soal lebih mudah dan
jelas. Dengan cara menyuruh anak mengerjakan PR sepulang sekolah,

v Wawancara dengan TG, 10 Agustus 2007
0 Wawancara dengan DW, 20 Agustus 2007
o Wawancara dengan MSA, 10 Agustus 2007

32 Wawancara dengan BS, 20 Agustus 2007
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dan yang selanjutnya bila belum seclesai dikerjakan sehabis sholat
maghrib atau menjelang ada jadwal pelajaran esok harinya sebelum
menyiapkan buku-buku pelajaran esok harinya.”

Wawancara dengan SH, mengatakan:

Saya tanyakan dulu mata pelajaran apa yang ada PR, kalau PR nya
susah dan banyak dikerjakan semampunya, nanti disambung lagi. Agar
anak tidak merasa terbebani dan mengerjakan PR dengan senang hati.
Tidak semua mata pelajaran ada PR jadi fleksibel aja, kalau ada PR
dikerjakan malam hari. Sebab pada siang hari sehabis pulang sckolah
anak capek dan main sama teman, sore sekolah TPA, malam
: 54
mengerjakan PR

Wawancara dengan AK, mengarakan, membuat kesepakatan dengan
anak bahwa setiap hari harus belajar. Selalu mengingatkan apalagi kalo ada
PR matemarika.”

Wawancara dengan SF mengatakan:
Membahas  soal terlebih  dahulu, schingga anak benar-benar
memahami. Baru anak disuruh mengerjakan PR dengan benar, agar
anak lebih memahami soal-soal/PR yang akan dikerjakan. PR yang ada
harus dikerjakan pada saat besok akan belajar di sekolah sesuai jadwal
pelajaran yang ada. Jika PR yang dibawa pulang hari ini dikerjakan
nanti malam maka pelajaran yang besok tidak akan tersentuh.™

Wawancara dengan ST mengatakan, sekedar mengingatkan besok

pelajarannya apa baru menanyakan ada PR. Dengan melihat buku pelajaran

hariannya.”

1 Wawancara dengan YN, 20 Agustus 2007
» \Wawancara dengan SH, 20 Acustus 2007
» Wawancara dengan AK, 20 Agustus 2007
50 Wawancara dengan SF, 20 Agustus 2007

57 Wawancara dengan ST, 20 Agustus 2007
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Menurut MW saat wawancara, mengatakan, schari sebelum PR
dikumpul, harus sudah dikerjakan. Selalu mengingatkan kalau-kalau ada
PR.®

Pekerjaan rumah (PR) harus dijadikan rutinitas pekerjaan anak pada
siang hari atau pada malam hari sebagai motivasi untuk anak belajar,
bagaimana peran orang rua dalam hal ini, lebih jelasnva pada wawancara di
bawah ini:

Menurut SP, mengatakan:

Ya, pada malam hari kadang-kadang juga dikerjakan pada siang hari.
Alasannya Tergantung niat anak belajar kadang-kadang kemauan
siang kadang malam. Kalau anak maunya siang dan saya bersamaan
ada waktu luang dan begitu juga kalau malam. Menurut saya dimana
ada waktu siang atau malam saja.”™ '

Wawancara dengan TG mengatakan:

Ya, schab saya ingin anak saya sclalu disiplin dalam belajar dan

bertanggung jawab. Caranya selalu menanyakan dan mengingatkan

serta  membantunya apabila  dia  menemui  kesulitan  dalam
. et}

mengerjakan PR.

Wawancara dengan DW, menvyatakan:

Saya menyuruh anak saya belajar atau mengerjakan PR pada siang
hari/sore/hari, karena kalau malam hari kadang-kadang dia sudah
mengantuk dan mengerjakan PR nya kadang sambil uring-uringan dan
tidak  konsentrasi.  Selalu  diingatkan  dan  didampingi  supaya
mengerjakan PR nya pada sore hari.™!

# Wawancara dengan MW, 20 Agustus 2007
¥ Wawancara dengan SP, 10 Agustus 2007
o Wawancara dengan TG, 10 Agustus 2007

o Wawancara dengan DW, 20 Agustus 2007
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Wawancara dengan MSA, mengatakan:
PR merupakan rutinitas anak setelah pulang sckolah dan mendorong
anak untuk belajar. Karena lebih mudah menyuruh anak giat belajar.”

Wawancara dengan BS, mengatakan:

Kadang-kadang tergantung waktunya. Dengan cara menemani wakrtu
. - 3

dia mengerjakan PR.°

Wawancara dengan YN, mengatakan:

Tidak, karena kalau anak terlalu dibebani banyak PR baik siang
maupun malam secara rutin akan membuat anak jenuh dan akan
kehilangan waktu untuk bermain maupun berinteraksi dengan teman
sejawat di lingkungannya, schingga anak menjadi egois  tidak
mengenal lingkungan sekitar (tidak ada adaptasi sosial). Dengan cara
membagi waktu kapan saat mengerjakan PR dan belajar dan kapan
saatnya bermain. Alasannya agar anak tidak jenuh dan mengenal
teman scjawat.”

Wawancara dengan SH, mengatakan

PR ridak scbagai rutinitas pekerjaan anak. Karena guru di sckolah
tidak semua memberikan PR. Mungkin kalau semua mata pelajaran
ada PR sedap hari, mengerjakan PR menjadi rutinitas pekerjaan anak
setiap malam. Kalau ada PR saya temani anak mengerjakannya. Agar
dalam mengerjakan PR terarah, karena tidak semua jawaban ada di
buku paker.”’

Wawancara dengan AK, mengatakan "Ya, pada malam hari Memberi

motivasi.™

o2 Wawancara dengan MSA, 10 Agustus 2007
oY Wawancara dengan BS, 20 Agustus 2007

ot Wawancara dengan YN, 20 Agustus 2007
« \Wawancara dengan SH, 20 Agustus 2007

o W awancara dengan AK, 20 Agustus 2007
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Wawancara dengan SF, mengatakan:

Mengerjakan PR dikerjakan pada malam hari setelah sholat maghrib.
Siang hari tidak sempat karena pukul 13.30 anak harus ke TPA,
sedangkan pulang sckolah rata-rata pukul 12.00, dengan mengerjakan
PR pada malam hari suasana lebih tenang, anak tidak terfokus ke luar
untuk main dengan teman-teman. Setelah sholat maghrib berjama’ah,
anak harus membaca Al-Qur’an satu sampai dengan dua ayat atau
lebih, ini untuk memantau kelancaran membaca Al-Qur’an, setelah
itu baru belajar dan mempersiapkan pelajaran di sckolah. Agar ada
keseimbangan dalam hal agama dan sckolah.®

Wawancara dengan ST, mengatakan

Malam hari, karena siang hari ngaji schabis sholat maghnb setelah anak

makan malam langsung menyiapkan buku untuk pelajaran esok pagi.™

Wawancara dengan MW, mengatakan:

Tidak, kalau ada PR matematika dikerjakan kalau rtidak maka

pelajaran-pelajaran lainnya. Membantu memberi penjelasan.®”

Keterlibatan  orangtua  dapat  dilihat  pada beberapa  wawancara
berikur:

Wawancara dengan SP, mengatakan

Ya, alasannya, membantu anak jika ada kesulitan atau ada yang

kurang dimengerti, sclaku orang tua membantu anak dalam hal belajar

di rumah. Menanyakan langsung dengan anak apa ada PR kadang-

kadang anak yang memberitahukan bahwa ada PR dan saya cukup

duduk didckatnya, bila ada kesulitan saya menerangkan, kalau sclesai
saya scbagai orang tua memeriksa ulang benar atau salah.™

o Wawancara dengan SF, 20 Agustus 2007
“ Wawancara dengan ST, 20 Agustus 2007
“NWawancara dengan MW, 20 Agustus 2007

" Wawancara dengan SP, 10 Agustus 2007
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Hasil wawancara dengan TG, diketahui:

Ya, karena saya ingin anak saya merasa mendapat perhatian dari

orangtunya, schingga termotivasi untuk belajar lebih giat.”

Menurut DW, mengangkapkan, tidak terlibat langsung, supaya anak bisa
mandiri dan tidak tergantung dengan orangtua. Dia saya suruh mengerjakan dulu
PR tersebut sendiri, kalau tidak mengerti baru saya jelaskan.™

Menurut YN, saat wawancara mengatakan:

Ya, saya terlibat langsung dalam membantu anak mengerjakan PR,
karena kalau anak mengerjakan, mungkin masih ada kesulitan dalam
mengerjakan pekerjaan rumahnya, karena kurang teliti, karena PR
nya bisa satu sampai dua mata pelajaran bahkan lebih.”

Menurut SH, ketika wawancara mengatakan:

Ya, saya terlibat langsung dalam membantu anak mengerjakan PR.
Alasannya untuk mengetahui sejauhmana pemahaman anak terhadap
materi pelajaran di sekolah. Saya hanya memberi arahan, anak yang
tidak paham saya beri penjelasan, yang mengerjakan PR tetap
kewajiban anak. Agar anak terbiasa mandiri terurama mengerjakan
PR sendiri, orangtua hanya mengawasi dan mengarahkan.”

Saat wawancara dengan SF, dikatakan:

Sangat terlibat, karena belum tentu anak di sekolah memahami apa
vang diterangkan oleh guru. Sehingga saya jelaskan sampai anak
henar-benar paham dan mengerti, membahas soal, atau membaca
cerita-cerita terlebih dulu baru mengerjakan soal, karena agar anak
lebih paham dan mengerti.”

"t Wawancara dengan TG, 10 Agustus 2007
2 \Wawancara dengan DW, 20 Agustus 2007
 Wawancara dengan YN, 20 Agustus 2007
1 Wawancara dengan SH, 20 Agustus 2007

5 Wawancara dengan SF, 20 Agustus 2007



51

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa orangtua di atas,
diketahui bahwa orangtua terlibat langsung dalam membantu anaknya
mengerjakan PR matematika akan sangat bermanfaar bagi si anak, dengan
begitu anak akan merasa  benar-benar  didukung - akrivitas belajarnya.
Keterlibatan orangtua ini dapat membantu anak yang tidak mengerti atau
kurang mengerti tentang PR yang diberikan olch guru saat di sckolah.

Hal tersebut di atas, seperti yang ditegaskan oleh guru matematika
MA, bahwa PR matematika bermanfaat untuk melatih anak lebih memahami
mata pelajaran matematika.”

Bentuk peran orang tua dalam membimbing anaknya mengerjakan PR
matematika di MIN Langkai Palangka Raya

Orangtua sangat berperan dalam  penyelesaian  sebuah - pekerjaan
rumah yang diberikan oleh guru di sekolah, scbagai tambahan materi yang
diberikan kepada anak didik untuk dikerjakan di rumah.

Menurut SP, peran orangtua dalam membimbing anak mengerjakan
PR adalah:

Saya selalu menanyakan PR yang diberikan oleh guru matematika di

sekolah kepada anak saya, karena hal ini merupakan sesuatu untuk

mendorong anak saya belajar di rumah, selain itu saya rakut kalau
anak lupa bahwa dia ada PR."

Saat diwawancara TG juga mengatakan:

i Wawancara dengan MA, 22 Nopember 2007

T Wawancara dengan SP, 10 Agustus 2007



Sering menanyakan tentang PR matematika pada anaknya, karena

saya ingin anak saya sclalu ingat akan tugas yang diberikan  olch

bapak/ibu gurunya, selain itu agar dia ingat juga akan belajar di rumah

dengan adanya PR matematika yang diberikan oleh guru.™

MSA, mengatakan, sering menanyakan tentang PR matematika
anaknya, agar tidak mendadak atau tergesa-gesa dalam mengerjakan PR
matematika yang diberikan oleh guru di sekolah.™

Saat wawancara dengan DW dalamy membimbing anak mengatakan:
“selalu membantu, saya juga sering menanyakan tentang PR matematika anak
saya, untuk mengetahui apakah dia juga memperharikan pelajarannya.”™

Senada dengan DW, ST mengatakan: “Sering menanyakan PR
matematika pada anaknya, karena dengan ditanyakan PR anak mau
belajar.™

Ditambahkan olech MW/, mengatakan: Iya, karena saya harus tahu
perkembangan pelajaran saya di sekolah.”

Sedangkan YN mengatakan:

Ya saya sering menanyakan PR matematika pada anak saya, setiap hari

Sabtu saya menanyakan pada anak saya apakah ada PR, karena

melalui PR itu anak bisa mengulang pelajaran kembali dan mengingat
pelajaran yang baru saja dipelajari.”’

" Wawancara dengan TG, 10 Agustus 2007
M Wawancara dengan MSA, 10 Agustus 2007
# Wawancara dengan DW, 10 Agustus 2007
1 \Wawancara dengan ST, 10 Agustus 2007

2 Wawancara dengan MW, 10 Agustus 2007

¥ Wawancara dengan YN, 10 Agustus 2007
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Wawancara dengan SH, mengatakan: “Saya sering menanyakan PR
matematika pada anak saya sctelah pulang sekolah, sebab kalau saya tdak
menanyakan PR matematika, anak sering lupa mengerjakannya di rumah.”

Wawancara dengan SF mengatakan:

Sctiap pulang dari sckolah saya scbhagai orang tua sclalu menanyakan

ada PR matematika atau tidak, karena dengan adanya PR anak

terpacu untuk semangat belajar, dan di situlah anak belajar untuk
bertanggung jawab.”

Berdasarkan wawancara dengan beberapa orangtua siswa di atas,
dengan SP, TG, DW, YN, SH, dan SF diketahui bahwa mercka selalu
menanyakan PR matematika kepada anaknya, dengan beberapa alasan, untuk
mendorong anak belajar di rumah, agar anak ingar tidak lupa dengan PR nya,
untuk mengetahui apakah dia juga memperhatikan pelajarannya, karena
melalui PR anak bisa mengulang pelajaran kembali dan mengingat pelajaran
vang baru saja dipelajari, selain itu dengan adanya PR anak terpacu untuk
semangat belajar, dan anak belajar untuk bertanggung jawab.

Beherapa orangtua ada juga vang sering menanyakan PR matematika
pada anaknya, tetapi sckedar menanyakan, yaitu BS dan AK yang hanya

kadang-kadang menanyakan PR matematika pada anaknya, rtanpa

menindaklanjuti apakah tujuan dari diberikannya PR oleh guru.

A awancara dengan SH, 10 Agustus 2007

® Wawancara dengan SF, 10 Agustus 2007
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Saat ditanya oleh orangtua anak akan berkata jujur tetapi bisa juga
anak akan berbohong tentang PR matematika yang diberikan oleh guru, lebih
jclasnya dari beberapa wawancara di bawal ini:

Hasil wawancara dengan SP dikatakan:
Anak saya tidak pernah berbohong, sebab walaupun tidak ada PR
matematika anak saya tetap belajar di rumah dan jarang saya suruh
belajar tapi anak saya tahu wakeu belajar dan wakru bermain.™
Wawancara dengan TG, mengatakan:
Tidak pernah, anak saya tidak pernah berbohong, karena saya selalu
menanamkan kepada anak-anak saya bahwa kalau dia berbohong
Allah akan mengetahui dan ibu akan merasakan kalau anak ibu telah
herbohong.™
Berdasarkan wawancara dengan DW, mengatakan:
Tidak, setiap hari selalu saya ranya ada PR matematika atau tidak, dan
setiap selesai menjawab buku pelajaran untuk esok hari selalu saya
tanya ada PR atau tidak, kalau ada saya suruh  langsung
mengerjakan.™

Menurut MSA, dikatakan bahwa "terkecuali yang bersangkutan atau

anak tersebut lupa.”™

BS, menyatakan:

Tidak, karena kalau ditanyakan kepada dia apakah ada PR

matematika atau tidak dia selalu menjawab ada kalau memang ada
begitu juga apabila tidak.™

#0 Wawancara dengan SP, 10 Agustus 2007
8 Wawancara dengan TG, 10 Agustus 2007
s Woawancara dengan DW, 11 Agustes 2007
8 Wawancarn dengan MSA, 10 Agustus 2007

2 W awancara dengan BS, 11 Agustus 2007
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YN juga, mengatakan:

Tidak pernah, karena setiap ada PR matematika, anak saya selalu

mengerjakan PR nya dihadapan saya dan kalau ada kesulitan selalu

menanyakan pada saya dan meminta paraf/tanda tangan kalau sudah
« Q9

selesai.”

Lain halnya SH, mengatakan:

Anak saya tidak pernah berbohong tentang PR matematika nya, dia

suka mengerjakan PR, cuma pernah lupa mengerjakan PR di rumah.™

Dalam membimbing anak mengerjakan PR, SF mengatakan, ridak

pernah, karena memang gurunya jarang kasih PR.

Berdasarkan wawancara di atas, ketika ditanya orangtuanya tentang
PR, anak tidak pernah berbohong tentang PR vang diberikan oleh guru di
sekolah, kecuali anak tersebut lupa dengan PR nya.

Setelah orangtua menanyakan PR pada anaknya, apakah para
orangtua akan menyuruh anaknya mengerjakan PR tersebut akan tidak, akan
diketahui dari beberapa wawancara di bawah ini:

Menurut SP saat dilakukan wawancara, mengatakan:

Ya, saya selalu menyuruh anak saya mengerjakan PR matematika

terlebih dahulu, baru belajar pelajaran yang lain untuk besoknya,

schab kalau ada sesuatu yang mendadak misalnya lampu mati, atau
mau ke tempat keluarga dan sebagainya, PR akan jadi tertunda. Dan

anak saya mengerjakan PR di ruang keluarga, karena ruangannya luas
dan lampu penerangannya terang. ™

"1 Wawancara dengan YN, 11 Agustus 2007
92 Wawancara dengan SH, 11 Agustus 2007

WA awancara dengan SP, 10 Agustus 2007
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Wawancara dengan TG, mengatakan:

Ya, karena saya ingin anak saya punya tanggung jawab dalam belajar,
mengerjakan PR matematika nya di ruang keluarga, karena di ruang
keluarga tempatnya agak luas dan anak saya bisa belajar dengan kakak
dan adiknya, schingga saya lebih mudah mengawasi  dan
mendampinginya dalam belajar.™

Wawancara dengan DW, mengatakan:

Ya, agar dia bisa mandiri dan mau belajar, mengerjakan PR di ruang

keluarga, agar mudah terkontrol.”

Wawancara dengan MSA, mengatakan:

Saya menyuruh anak saya mengerjakan tugas atau PR matematika
Y y g

tersebut, agar supaya dia mau belajar, dia mengerjakan PR nya di

ruang keluarga! Mempermudah untuk mengawasinya.™

Wawancara dengan BS, menyatakan:

Iya, karena PR matematika merupakan pekerjaan rumah yang harus

dikerjakan dan dengan mengerjakan PR nya berarti dia juga

mengulang kembali pelajarannya di rumah, mengerjakan PR di ruang

keluarga.™

Wawancara dengan YN, mengatakan:

Ya, kalau dengan adanya PR matematika anak bisa menambah nilai
hariannya, kalau tidak mengerjakan bisa kena hukuman dan tidak
akan mendapat tambahan selain nilai harian, di ruang keluarga anak
saya mengerjakan PR nya, karcna di ruang keluarga inilah papan rulis
untuk memberikan contoh-contoh soal yang akan dikerjakan.™

" Wawancara dengan TG, 10 Agustus 2007
% Wawancara dengan DW, 14 Agustus 2007
26 Wawancara dengan MSA, 10 Agustus 2007
9T Wawancara dengan BS, 14 Agustus 2007

" Wawancara dengan YN, 14 Agustus 2007
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Menurut SH saat wawancara, mengatakan:

Ya, kalau ada PR matematika saya suruh anak mengerjakan PR nya,
schab PR adalah salah satu cara untuk mengetahui  kemampuan/
perhatian  anak  terhadap mata  pelajaran  di  sekolah,  kemudian
dimantapkan lagi di rumah di bawah pengawasan orang tua. Biasanya
anak mengerjakan PR di ruang keluarga, karena anak mengerjakan PR
diawasi orang tua sambil mengajari adiknya yang sekolah TK.™

Menurut AK saat dilakukan wawancara mengatakan, "Ya, di kamar,
biar dia dapat belajar sendiri dengan tenang'®

Wawancara dengan SF mengatakan:

Kalau ada PR matematika pasti saya suruh, kalau tidak ada pun saya

suruh belajar. Ada PR atau tidak harus tetap belajar, mengerjakan PR

di kamarnya sendiri, dengan belajar di kamar sendiri, anak lebih

konsentrasi dan tidak terganggu oleh aktivitas di luar seperti : TV dan
101

lain-lain.

Wawancara dengan ST, mengatakan dengan adanya PR matematika
dapat melatih ingatan anak tentang pelajaran yang diberikan di sckolah, anak
saya mengerjakan PR di ruang keluarga agar mudah mengawasinya.'™

Menurut MW ketika diwawancarai, mengatakan, bahwa anaknya

mengerjakan PR nya dengan kesadaran sendiri, di ruang keluarga, karena

. : 103
untuk mempermudah memantau pekerjaannya.

o Wawancara dengan SH, 14 Agustus 2007
v Wawancara dengan AK, 14 Agustus 2007
W awancara dengan SF, 14 Agustus 2007
e Wawancara dengan ST, 14 Agustus 2007

B\ awancara dengan MW, 20 Agustus 2007
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Dari hasil wawancara di atas, yang sering menyuruh  anaknya
mengerjakan PR matematika adalah SP, TG, DW, MSA, BS, YN, AK, SF, ST
dengan selalu menyuruh anak mengerjakan PR terlebih dahulu, baru belajar
pelajaran yang lain untuk besoknya, sebab kalau ada sesuatu yang mendadak
misalnya lampu marti atau mau ke tempat keluarga, PR akan jadi tertunda.
Dengan mengerjakan PR anak jadi memiliki rasa tanggung jawab dalam belajar.
PR merupakan pekerjaan rumah yang harus  dikerjakan  dan - dengan
mengerjakan PR nya berarti dia juga mengulang kembali pelajarannya di rumah.
PR juga merupakan salah satu cara untuk mengetahui kemampuan/perhatian
anak terhadap mata pelajaran di sckolah, kemudian dimantapkan lagi di rumah
di bawah pengawasan orang tua. Sedang MW tdak menyuruh anaknya
mengerjakan PR matematika sebab anak mengerjakan PR dengan kesadaran
sendiri. Anak-anak mengerjakan di ruang keluarga, agar lebih mudah memantau
dan mengawasi anak yang sedang mengerjakan PR

Memberi perhatian kepada anak seperti menanyakan apakah anak ada
PR matematika atau tidak, kemudian menyuruh anak mengerjakan PR
terscbut dan mengawasinya, anak merasa diperhatikan dan termotivasi dalam
belajar, terutama dalam mengerjakan PR terutama PR matematika.

Kcebanyakan orangtua dapat berperan dengan baik dalam membimbing
anak  mercka mengerjakan  pekerjaan rumahnya.  Namun - setelah
membandingkan dari hasil wawancara dengan informan ada salah satu

orangtua yang kata-katanya bertentangan dengan keterangan dari anaknya.
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Keterangan yang diperoleh dari guru matematika, bahwa semua anak
rata-rata selalu mengerjakan PR matematikanya, hanya nilai yang diperoleh
hervariasi, tidak semua soal dapat dijawab dengan henar. Berdasarkan
observasi penulis, ada beberapa anak yang mengerjakan PR matematika saat
diberi PR, pada jam pelajaran istirahat ada siswa yang langsung mengerjakan
PR matematika di sckolah dan ada juga yang mengerjakan PR matematika
pada pagi hari sebelum pelajaran berlangsung.'™
Waktu vang digunakan orangtua untuk memberikan  bimbingan PR
matematika di MIN Langkai Palangka Raya

Berdasarkan hasil wawancara dengan beherapa orangrua diketahui
waktu cara anak mengerjakan PR nya, seperti hasil wawancara di bawah ini:

Menurut SP saat wawancara mengatakan:

Yang sering yaitu pada malam hari, karena siang anak-anak perlu

istirahat tidur, diberi kesempatan untuk bermain. Belajar biasanya

pada jam atau pukul 18.30 — 20.30. Lamanya mengerjakan PR nya
tergantung banyak tidaknya PR dan sulit atau tidak. Keadaannya saat

mengerjakan PR baik, bersemangat, rata-rata anak saya mengerjakan

PR nya dikerjakan sendiri kalau tidak tahu haru tanya pada orang
105
tua.

Menurut TG, saat diwawancara mengatakan:

Kadang schabis istirahat siang, kira-kira jam 4 atau schabis shalat
maghrib kira-kira jam 6. Karcna jam-jam tersebut anak masih ingat
akan pelajaran tadi siang. Lamanya mengerjakan, tidak pasti, kalau PR
nya sedikit dan mudah waktunya kurang dari 30 menit, kalau PR nya
agak sulit dan banyak, waktunya kadang bisa 1 jam atau lebih. Anak

1 Observasi, 10 Nopember 2007

105 Wawancara dengan SP, 10 Agustus 2007
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saya sclalu berusaha menyelesaikan PR nya, walaupun bertanya
dengan saya atau kakaknya, tetapi tetap santai dan menyenangkan,
karena sudah terbiasa.'®

Hasil wawancara dengan DW, adalah:

Jam tiga sore, karena kalau malam hari kadang sudah mengantuk, jadi
mengerjakan PR matematika  kadang tidak konsentrasi  penuh.
Lamanya mengerjakan PR, tergantung ada berapa PR yang ada pada
hari itu. Karena kadang-kadang anak saya mengerjakan PR setelah
menjadwal buku pelajaran untuk esok harinya. Setelah diperiksa buku
pelajarannya, kalau ada PR dia kerjakan, kalau tidak ada, paling
mengulang pelajarannya sebentar. Dia mengerjakan PR nya santai
saja, setiap mengerjakan PR dia akan kerjakan dengan baik, dan takut
kalau PR rtersebut tidak selesai dan dia akan bertanya kalau tdak
mengerti tentang PR nya.'”’

Berdasarkan wawancara dengan YN, mengatakan bahwa:

Sepulang sckolah dan dilanjutkan setelah shalat maghrib, setelah jam
18.00 WIB, dengan alasan kalau sepulang sekolah nggak sempat
karena ikut ngaji di TPA, jadi mengerjakannya schabis shalat maghrib.
Lamanya tergantung dari mata pelajarannya, ya kalau PR bahasa
Indonesia disuruh mengarang memakan waktu lebih kurang 1 jam,
kalau mata pelajaran yang lainnya seperti Matematika, SKI, Aqidah
Akhlak, dan lain-lain memakan waktu lima belas sampai dengan tiga
puluh menit. Dia senang, karena PR nya diberikan semua mata
pelajarannya mudah, jadi dengan senang hau mengerjakan, apalagi
kalau tidak ada kesulitan sama sekali dia langsung menyuruh saya
memarafnya atau menandatanganinya.'™

Saar wawancara dengan SH, dikatakan:

Biasanya jam 18.30, schabis shalat maghrib, sebab habis shalat
maghrib, anggota keluarga berkumpul, anak mengerjakan PR
matematika yang diberikan guru siang hari tadi. Anak mengerjakan
PR matematika sebentar saja, secbab anak sudah paham apa yang harus
dikerjakan dari penjelasan guru di sekolah, dan saya selalu menemani

e Wawancara dengan TG, 10 Agustus 2007
1 Wawancara dengan DW, 20 Agustus 2007

s Wawancara dengan YN, 20 Agustus 2007
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anak mengerjakan PR nya. Anak mengerjakan PR dengan senang
hati, sebab ketika mengerjakan PR tercipta suasana akrab karena
anggota keluarga berkumpul dan kalau PR nya banyak dilanjutkan
besok hari.'”

Berdasarkan wawancara dengan SF, dikatakan:

Setelah shalat maghrib, jika habis shalat Isya akan cepat lelah dan
mengantuk. Lamanya mengerjakan relatif, jika belum paham dan
masih salah ya harus sampai benar-benar mengerti tidak salah lagi.
Jika satu pelajaran dapat dipahami, ganti pelajaran lain. Tetapi jika
anak-anak sudah terlihat cape dan ngantuk, ya disudahi. Anak
mengerjakan PR matematika terkadang pintar, bisa juga nggak ngerti
sama sekali, schingga orangtua harus benar-benar memperhatikan
proses belajar anak. Mungkin waktu dijelaskan di kelas anak saya
ngeak konsentrasi, schingga di rumah tidak paham.'"

Berdasarkan wawancara di atas, anak mengerjakan PR matematika
lebih banyak mengerjakan sehabis shalat maghrib, sebab dengan begitu tidak
akan mengganggu waktu bermain bagi anak, atau waktu bagi sebagian anak
yang mengikuti pelajaran TPA pada sore hari. Dikerjakannya PR matematika
setelah shalat maghrib anak masih tidak lelah dan tidak mengantuk. Anak

mengerjakan PR berkumpul dengan keluarga mereka, sehingga orangtua atau

kakak dapat membantu anak jika mendapat kesulitan atau tidak paham

dengan PR nya.

1w Wawancara dengan SH, 20 Agustus 2007

16 Wawancara dengan SF, 20 Agustus 2007
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PENUTUP

A. Kesimpulan

wtd

Peran orangtua membimbing anak dalam mengerjakan PR matematika dJi
MIN Langkai Palangka Raya adalah para orangtua terlibat langsung dalam
membantu anaknya mengerjakan PR matematika, dengan begitu anak akan
merasa benar-benar didukung aktivitas belajarnya.

Bentuk peran orangtua dalam  membimbing anaknya mengerjakan PR
matematika di MIN Langkai Palangka Raya adalah memberi perhatian
kepada anak seperti menanyakan apakah anak ada PR matematika atau ridak,
kemudian menyuruh anak mengerjakan PR tersebut dan mengawasinya, anak
merasa diperhatikan dan  termotivasi  dalam  belajar, terutama dalam
mengerjakan PR terutama PR matematika.

Anak mengerjakan PR matematika lebih banyak mengerjakan schabis shalat
maghrib, sebab dengan begitu udak akan mengganggu waktu bermain bagi
anak, atau waktu bagi sehagian anak yang mengikuti pelajaran TPA pada sore
hari. Anak mengerjakan PR berkumpul dengan keluarga mercka, schingga
orangtua atau kakak dapat membantu anak jika mendapat kesulitan artau

tidak paham dengan PR nya.



B. Saran-Saran

Is

Kepada orangtua diharapkan selalu membimbing dan membantu anaknya
dalam belajar dan mengerjakan pekerjaan rumah, sebab dengan perhatian
vang diberikan kepada anak, anak akan termotivasi dalam belajarnya.

Bagi orangtua yang terlalu sibuk agar dapat memperhatikan anak ketika
belajar di rumah.

Kepada orangtua dan guru agar menciptakan interaksi yang baik dan dapat
bekerjasama,  dimana  orangtua  akan  lebih  mengetahui  perkembangan
anaknya di sckolah serta guru juga dapat memantau perkembangan anak

didiknya ketika berada di rumah.
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PEDOMAN OBSERVASI
1. Pelaksanaan peran orangtua dalam membimbing anak mengerjakan pekerjaan

rumah.



PEDOMAN WAWANCARA
Bagaimana peran orangtua dalam membimbing anak mengerjakan pekerjaan
rumah.
Bagaimana cara orangtua dalam membimbing anak mengerjakan pekerjaan

rumah.



PEDOMAN DOKUMENTASI

1. Keadaan MIN Langkai Palangka Raya
2. Biodata orangtua siswa kelas III MIN Langkai Palangka Raya

3. Jumlah siswa kelas ITT MIN Langkai Palangka Raya
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Jurusan . Tarbiyah/ PAI

Judul Proposal : Peran Orang Tua dalam Membimbing Anak

Mengerjakan Mengerjakan PR Matematika ( Studi
pada Orang Tua Siswa Kelas III di MIN Langkai
Palangka Raya ).

Telah melakukan Seminar Proposal Skripsi Mahasiswa dan dinyatakan lulus / dapat
diterima sebagai syarat penyelesaian skripsi.

Palangka Raya, 13 Juni 2007

Panitia Seminar Proposal

Mengetant ¢ pRANITIA SEWIN
‘ ' PROPOSAL SKRIPSIMAKASI

Pembantu Ketua 1 a
=
> oA
; ?’ o % : \ \._\__._____. ALF bt g 1- r in, S.Ag
3 NIP. 150 327 404
4'-0\\_ Z A
}:dDrs Sardum M.Ag
NIP.150 265 103




Penyaji / NIM
Jurusan / Prodi

Judul

Penanggap Utama

Pembimbing

CATATAN HASIL SEMINAR

MARFU'AH /040 111 0663

Tarbiyah / PAI

Peran Orangtua dalam Membimbing Anak Mengerjakan PR
Matematika (Studi pada Orangtua Siswa Kelas I di MIN
Langkai Palangka Raya)

SRI HIDAYATI, MA
I.  Dra. HAMDANAH HM, M.Ag
II. ZAINAP HARTATI, M.Ag

CATATAN PERBAIKAN

1. Teknis penulisan skripsi disesuaikan dengan ketentuan yang berlaku.

I-J

2

woos

Latar belakang perlu dimasukkan gambaran secara umum.
PR dimasukkan dalam Teori Penugasan
Pertanyaan Penelitian disesuaikan dengan teori

Karekteristik Kelas rendah dimasukkan dalam teori

6. Kareteria Subjek Penelitian diperjelas

Palangka Raya, 10 Juni 2007

Modesator,

ANI, S.A
NIP. 150 321 412



PERSETUJUAN PROPOSAL PENELITIAN

Judul : PERAN ORANG TUA DALAM MEMBIMBING ANAK
MENGERJAKAN PR MATEMATIKA (Studi Pada Orang tua
Siswa Kelas III di MIN Langkai Palangka Raya)
Nama : MARFU'AH
NIM : 040 111 0663
Jurusan . Tarbiyah
Program Studi : PAI
Palangka Raya, Juni 2007
Menyetujui:
Pembimbin >mbinibipg 11
Dra. HAM AH HM, M.Ag ZAINAP HARTATI, M.Ag

%‘/1 50 246 249 NIP. 150 292 329

Mengetahui:
Ketua Jurusan Tarbiyah,

Dra. HA] NAH HM, M.Ag

/M 150 246 249




Hal :

Palangka Raya, Juni 2007
Mohon Izin Riset/Penelitian
Kepada Yth.
Ketua STAIN Palangka Raya
di-
Palangka Raya

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : MARFU'AH

NIM : 040 111 0663

Jurusan . Tarbiyah

Program Studi : Pendidikan Agama Islam
Alamat . JI. G. Obos IX Palangka Raya

Dengan ini mengajukan permohonan untuk mendapat izin riset/penelitian
dalam rangka penyusunan skripsi saya yang berjudul:
PERAN ORANG TUA DALAM MEMBIMBING ANAK

MENGERJAKAN PR MATEMATIKA (Studi Pada Orang tua Siswa
Kelas ITI di MIN Langkai Palangka Raya) -

Tempat/lokasi penelitian:
1. MIN Langkai Palangka Raya

Penelitian ini akan dilaksanakan selama 2 bulan dari tanggal T Agustus s/d
29 September 2007.

Dan akan menggunakan metode:

1. Observasi

2. Wawancara

3. Dokumentasi

Demikian permohonan ini disampaikan, atas perkenan Bapak disampaikan
terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Mengetahui
Pembimbing I $kripsi Pemohon,

MARFU'AH
NIM. 040 111 0663




DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PALANGKA RAYA

el

Vamat JL G Olos Komplek Ilamic Centre Telp, (0336) 39447, 26356, 21438 Fax 22003 Padungharaya 73112

Palangka Raya, 30 Juli 2007

Nomor : Sti.15.8/TL.00/i077 /2007,
Lampiran . 1 (Satu) Proposal.
Perihal - Mohon ljin Observasi [Penelitian.

Kepada

Yth. Kepala Kantor Departemen Agama
Palangka Raya
di -
PALANGKA RAYA

Sehubungan dengan salah satu tugas mahasiswa untuk mengakhiri studi
pada Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Palangka Raya adalah
membuat Skripsi, maka dengan ini kami mohon kiranya Bapak berkenan
memberikan lzin Penelitian Lapangan kepada

Nama : Marfu'ah

NIM - 0401110663

Jurusan/Prodi - Tarbiyah / Pendidikan Agama Islam (PAl).

Jenjang . Strata 1(S.1)

Lokasi Penelitian - MIN Langkai Palangka Raya

Judul Skripsi . "PERAN ORANG TUA DALAM MEMBIMBING

ANAK MENGERJAKAN PR MATEMATIKA ( Studi
Pada Orang Tua Siswa Kelas Ill di MIN Langkai
Palangka Raya ) ~

Metode - Observasi, Wawancara dan Dokumentasi

Waktu Pelaksanaan : 2 (Dua) bulan, terhitung sejak tanggal 1Agustus s/d
1 Oktober 2007.

Sebagai bahan pertimbangan terlampir Proposal Penelitian, demikian
atas perhatian dan pertimbangan Bapak disampaikan terima kasih.

An.Ketua

Tembusan :

1. Yth. Ketua STAIN Palangka Raya (Sebagai Laporan)
2. Yth. Kepala Sekolah MIN Langkai Palangka Raya
3. Arsip.

STAIN Palangka Raya’MIKWA/in Penelitiary2005




DEPATEMEN AGAMA
KANTOR KOTA PALANGKARAYA

Jalan AIS Nasution PO Box 40 @ (0536 ) 3221968 Palangka Raya 73111

REKOMENDASI
Nomor : Kd.15.06/4/PP.009/ 1376 /2007

Berdasarkan Surat Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri ( STAIN ) Palangka Raya
Nomor : Sti.15.8/TL.00/1077/2007 tanggal 30 Juli 2007  perihal Mohon Izin mengadakan
Penelitian / Observasi, dengan ini Kepala Kantor Departemen Agama Kota Palangka Raya
memberikan rekomendasi kepada :

Nama 5+ MARFU’AH
7
NIM 2040 111 0663
Jurusan : Tarbiyah/Pendidikan Agama Islam ( PAI )
Jenjang : Strata - 1.

Lokasi Penelitian : MIN Langkai Palangka Raya

Judul Skripsi “PERAN ORANG TUA DALAM MAMBIMBING ANAK
MENGERJAKAN PR MATEMATIKA ( Studi pada Orang Tua
Siswa Kelas III di MIN Langkai Palangka Raya )"

Waktu Pelaksanaan 2 ( dua ) bulan, Terhitung sejak tanggal 1 Agustus s/d 1 Oktober
2007

Untuk melaksanakan Penelitian / Obesrvasi dengan ketentuan :

1. Segera melaporkan diri kepada Kepala Madrasah yang bersangkutan

2. Selama melaksanakan Penelitian tidak mengganggu Proses Belajar Mengajar ( PBM )

3. Setelah selesai melaksanakan Penelitian agar melaporkan hasilnya secara tertulis ke
Kantor Departemen Agama Kota Palangka Raya Cq. Kasi Mapendais.

Demikian rekomendasi ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Dikeluarkan di
Pada Tanggal

: Palangka Raya
: 4 Agustus 2007

”.'Lsr;‘!iill\ﬁlAS NI ARSYAD”
‘TTINIPAS0 225 552

Tembusan :
1. Kakanwil Depag Prop. Kalteng

Up. Kabid Mapendais di Palangka Raya;
2. Dekan Ketua STAIN di Palangka Raya;
3. Kepala MIN Langkai di Palangka Raya.



DEPARTEMEN AGAMA

/ MADRASAH IBTIDAIYAH NEGERI LANGKAI
[ Jalan RA. Kartini No. 04 Telepon (0536) 3224688 Palangka Raya 73111

SURAT KETERANGAN
Nomor: M/.715.07/PP.O g, /;}7/0.2&07

Berdasarkan Surat Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Palangka Raya
Nomor: Sti.15.8/81/TL.00/1077/2007 tanggal 30 Juli 2007 tentang Mohon Ijin
Observasi/ Penelitian dan Surat Rekomendasi Kepala Kantor Departemen Agama
Kota Palangka Raya Nomor. Kd.15.06/4/PP.009/1376/2007 tanggal 04 Agustus 2007
tentang Ijin Observasi/Penelitian, maka yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Langkai Palangka Raya menerangkan dengan sebenamya
bahwa:

Nama : MARFU'AH

NIM : 040 111 0663

Jurusan . Tarbiyah

Program Studi : Pendidikan Agama Islam (PAI)
Lokasi Penelitian :  MIN Langkai Palangka Raya

telah mengadakan penelitian di MIN Langkai Palangka Raya dari tanggal O1
Agustus 2007 sampai dengan tanggal 01 Oktober 2007 dalam penyusunan
Skripsi yang berjudul "PERAN ORANGTUA DALAM MEMBIMBING AMAK
MENGERJAKAN PR MATEMATIKA (Studi Pada Orang tua Siswa Kelas
111 di MIN Langkai Palangka Raya)"

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk
dipergunakan sebagaimana mestinya.

Palangka Raya, 02 Oktober 2007

MADRASAS
% | |BTICAAR B

Tembusan

1. Yth. Kakanwil Depag Prop. Kalteng di Palangka Raya

2. Yth. Ketua STAIN Palangka Raya di Palangka Raya

3. Yth. Kakandepag Kota Palangka Raya di Palangka Raya
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debar 2 Wawancara dengan siswa

.



